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ABSTRAK 

“PENGARUH PENERAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBIILITY, 

LEVERAGE, PROFITABILITAS DAN MANAJEMEN  LABA PERUSAHAAN 

TERHADAP TINGKAT AGRESIVITAS WAJIB  

PAJAK BADAN  

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023)” 

 

OLEH:                                                                                                                                 

GENTA VAKTU RAHMAN 

NIM: 12070312079 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibiity, Leverage, 

Profitabilitas, dan manajemen laba terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 

manufaktur sektor  industri Barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-

2023. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 31 perusahaan dengan metode 

penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan. 

Analisis data menggunakan regresi data panel yang terdiri analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, pemilihan model regresi data panel, dan uji hipotesis.  

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

Corporate Social Responsibility  Leverage, Profitabilitas dan Manajemen Laba 

berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Hasil secara simultan likuiditas, 

Corporate Social Responsibility, Leverage, Profitabilitas dan Manajemen Laba 

berpengaruh terhadap  Agresivitas Pajak. 

Kata Kunci :Corporate Sosial Responsibility, Leverage, Profitabilitas dan 

Manajemen Laba,  Perusahaan,  dan Agresivitas Pajak. 
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ABSTRACT 

“THE INFLUENCE OF THE IMPLEMENTATION OF CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY, LEVERAGE, PROFITABILITY AND COMPANY PROFIT 

MANAGEMENT ON THE LEVEL OF MANDATORY AGGRESSIVITY 

CORPORATE TAX 

(Empirical Study of Consumer Goods Industrial Sector Companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 period)" 

 

By:                                                                                                                                 

GENTA VAKTU RAHMAN 

NIM: 12070312079 

This research is a quantitative study which aims to find out the influence of 

Corporate Social Responsibility, Leverage, Profitability and earnings management 

on tax aggressiveness in manufacturing companies in the consumer goods industrial 

sector listed on the IDX for the 2021-2023 period. The total sample for this research 

was 31 companies with a sampling method using a purposive sampling method. This 

research uses secondary data obtained through company annual reports. Data 

analysis uses panel data regression which consists of descriptive statistical analysis, 

classical assumption testing, panel data regression model selection, and hypothesis 

testing. 

The results of panel data regression analysis show that partially the 

Corporate Social Responsibility variable has no significant effect on Tax 

Aggressiveness. Meanwhile, the Leverage, Profitability and Profit Management 

variables have a significant effect on tax aggressiveness. Simultaneous results of 

liquidity, Corporate Social Responsibility management, Leverage, Profitability and 

Profit Management have an influence on Tax Aggressiveness. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Leverage, Profitability and Profit 

Management, Company, and Tax Aggressiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

           Pada era industri yang semakin berkembang, peran perusahaan tidak 

hanya terbatas pada pencapaian keuntungan finansial semata, namun juga 

memperhatikan tanggung jawab sosialnya (Corporate Social 

Responsibility/CSR). Di sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), perusahaan manufaktur memiliki tantangan dalam mengelola CSR, 

leverage, profitabilitas, dan manajemen laba sambil tetap mempertahankan 

tingkat agresivitas wajib pajak badan. 

Saat ini pajak merupakan sumber utama penerimaan negara Indonesia. 

Meskipun selama beberapa tahun terakhir penerimaan pajak tidak pernah 

mencapai target yang ditentukan, akan tetapi realisasi penerimaan dari sektor 

pajak ini semakin lama semakin meningkat. Studi empiris mengenai pengaruh 

penerapan CSR, leverage, profitabilitas, dan manajemen laba terhadap tingkat 

agresivitas wajib pajak badan di perusahaan manufaktur dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika ini. Rentang waktu 2021-2023 

menjadi periode kritis yang mencerminkan berbagai perubahan ekonomi, 

sosial, dan regulasi yang mungkin memengaruhi praktik-praktik ini. 

Dalam bab ini, akan dikaji secara mendalam pengaruh masing-masing 

faktor terhadap tingkat agresivitas wajib pajak badan. Analisis ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru dan kontribusi pengetahuan terhadap praktik-

praktik keuangan dan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur di sektor 
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barang konsumsi di BEI. Corporate Social Responsibility (CSR) berarti bahwa 

bisnis harus bertanggung jawab terhadap lingkungannya dan tidak 

mengabaikan kemampuan kinerjanya. CSR didefinisikan sebagai bisnis yang 

memiliki tanggung jawab terhadap investor, pelanggan, kelompok, lingkungan, 

dan orang lain yang terlibat dalam operasional bisnis (permatasari & winata, 

2022). 

            Dalam penelitian ini, leverage diproksikan menggunakan rasio 

kewajiban terhadap aktiva perusahaan, atau rasio kewajiban terhadap aktiva 

(DAR). Leverage juga dapat diartikan sebagai pembiayaan perusahaan dari luar 

perusahaan, atau hutang jangka panjang, yang akan mengurangi beban pajak 

(Zikri Aidilla, 2021). 

            Rasio profitabilitas adalah cara untuk mengukur seberapa efektif suatu 

bisnis dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini 

sangat bermanfaat bagi calon investor yang akan menanamkan modal karena 

mereka memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah mereka akan 

berinvestasi atau tidak. (Virhan & Aprilyanti, 2022). Untuk mengetahui 

seberapa besar atau seberapa kecil kewajiban pajak yang harus dibayarkan 

untuk suatu perusahaan, gunakan manajemen laba, yang dapat dihitung dengan 

melihat laba bersih perusahaan dalam laporan laba rugi. Semakin besar laba 

yang dihasilkan perusahaan, semakin besar kewajiban pajak yang harus 

dibayarkan, dan sebaliknya, semakin kecil laba yang dihasilkan perusahaan, 

semakin kecil kewajiban pajak yang harus dibayarkan. 
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           Pada dasarnya, manajemen laba adalah cara untuk menyampaikan 

informasi tentang laba kepada publik yang disesuaikan dengan kepentingan 

manajer untuk membantu perusahaan dengan meningkatkan atau menurunkan 

laba. Perusahaan menggunakan manajemen laba untuk mengurangi 

penghasilan kena pajak. Semakin banyak perusahaan menggunakan 

manajemen laba, semakin agresif mereka melakukan pajak karena beban pajak 

yang lebih rendah. Pajak adalah sumber utama uang yang diterima negara 

untuk membiayai pemerintah dan pembangunan. Ini dicatat dalam Anggaran 

Penerimaan dan Belanja Negara (APBN), yang merupakan sumber uang 

terbesar di negara ini. Semakin besar pengeluaran pemerintah untuk 

pembiayaan negara mengharuskan peningkatan penerimaan, salah satunya dari 

pajak(Abduh Arridho, dkk (2022).             

Perusahaan yang berdiri saat ini biasanya tidak hanya ingin 

mensejahterakan pemegang sahamnya dengan memperoleh laba, tetapi mereka 

juga tidak puas dengan menghemat pajak yang sedikit. Dalam praktiknya, 

mereka akan berusaha semaksimal mungkin untuk menghemat pajak, 

meskipun resiko yang akan ditanggung juga akan meningkat. Suatu perusahaan 

dapat menurunkan agresivitas pajak badan dengan menerapkan Corporate 

Social Responsibility (CSR), Leverage, Profitability, dan Manajeimein Laba 

yang baik. Peirusahaan deingan tata keilola yang transparan dan komitmein sosial 

ceindeirung meimatuhi peiraturan peirpajakan deingan leibih baik. Kareina 

fokusnya adalah inteigritas dan keipatuhan teirhadap reigulasi, meireika biasanya 

meinghindari praktik manajeimein laba yang agreisif. 



 

 

 
 

4 

           Apabila peireincanaan pajak dianggap agreisif dan meilanggar peiraturan 

pajak saat ini, itu dianggap agreisif pajak. Agreisivitas pajak, meinurut Sonia 

Sischa, (2022), adalah tindakan peireincanaan pajak yang dilakukan oleih 

peirusahaan deingan tujuan untuk meingurangi beiban pajak yang dibayar seilama 

peiriodei waktu teirteintu, seihingga tarif pajak eifeiktif turun. Namun, praktik 

manajeimein laba yang agreisif masih bisa teirjadi di beirbagai peirusahaan, 

teirgantung pada beirbagai faktor teirmasuk teikanan untuk meincapai targeit laba 

atau faktor-faktor eiksteirnal lainnya. Otoritas pajak dan badan peingawas 

keiuangan meimiliki peiran peinting dalam meingawasi agar peirusahaan 

meimatuhi reigulasi peirpajakan deingan beinar.  

            Beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi peimatuhan pajak teirmasuk 

tingkat tarif pajak, keimungkinan teirdeiteiksi meilakukan peinghindaran pajak, 

deinda atau hukuman, dan ukuran peirusahaan (Wicaksono, 2017). Namun, 

dalam beibeirapa kasus, peirusahaan yang meincoba meimanipulasi laporan 

keiuangan meilalui manajeimein laba agreisif untuk meingurangi keiwajiban 

pajaknya. Ini meinciptakan tantangan bagi peimeirintah dan otoritas pajak dalam 

meimastikan bahwa peirusahaan meimatuhi peiraturan peirpajakan deingan beinar. 

Peinting untuk dicatat bahwa peingaruh peineirapan CSR, Leiveiragei, 

Profitabilitas  dan manajeimein laba teirhadap tingkat agreisivitas wajib pajak 

dapat beirvariasi teirgantung pada keibijakan peirusahaan, budaya korporat, dan 

reigulasi di masing-masing neigara.  

Pada tahun 2014 salah satu peirusahaan di seiktor barang konsumein 

primeir teirlibat dalam kasus agreisivitas pajak peirusahaan di Indoneisia. Salah 
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satu contoh feinomeina ini adalah PT. Coca-Cola Indoneisia, yang didakwa 

meilakukan peinghindaran pajak seibeisar Rp 49,4 miliar. Meinurut peineilusuran 

yang dilakukan oleih Direiktorat Jeindral Pajak (DJP) , peinghasilan keina pajak 

peirusahaan beirkurang seibagai akibat dari peiningkatan biaya, yang seicara 

otomatis meingurangi beiban pajak PT. Coca-Cola. 

(www.bisniskeiuangan.kompas.com).  

Pada tahun 2023, terdapat beberapa kasus salah satu peirusahaan di 

seiktor barang konsumein primeir yaitu perusahaan farmasi di Indonesia yang 

terlibat dalam praktik agresivitas pajak. Salah satu contohnya adalah PT Pharos 

Indonesia, Perusahaan ini terlibat dalam kasus penghindaran pajak yang 

signifikan, Hal ini yang mengakibatkan kerugian negara yang diperkirakan 

mencapai Rp 300 miliar, menggunakan manipulasi laporan keuangan dan 

faktur fiktif untuk mengurangi kewajiban pajaknya. (https://news.ddtc.co.id).  

         Beirdasarkan data yang meimpeirkuat kasus peirusahaan Indoneisia di atas, 

jeilas bahwa peineirimaan pajak neigara yang ceindeirung tidak meincapai targeit 

seitiap tahunnya diduga diseibabkan oleih praktik peinghindaran pajak. Seicara 

hukum, peinghindaran pajak diseibut seibagai peinghindaran pajak atau 

agreisivitas pajak (Agleiintan 2019; Alfrida 2020).    

Meneliti perusahaan di industri sektor barang konsumsi bisa memberikan 

wawasan dan manfaat yang beragam, baik dari perspektif akademis maupun 

praktis. Karena Perusahaan barang konsumsi berperan penting dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga memahami dinamika dan 

kinerjanya bisa memberikan wawasan yang relevan tentang perilaku konsumen 

http://www.bisniskeiuangan.kompas.com/
https://news.ddtc.co.id/korporasi-farmasi-ini-dituding-hindari-pajak-senat-adakan-investigasi-40484
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dan tren pasar. Meneliti perusahaan barang konsumsi memungkinkan analisis 

mendalam tentang strategi bisnis, termasuk manajemen merek, pemasaran, dan 

kompetisi di pasar domestik dan internasional. 

Industri barang konsumsi sering memiliki data keuangan yang cukup 

lengkap dan transparan, memungkinkan analisis mendalam tentang kinerja 

keuangan, profitabilitas, dan pengelolaan biaya. Banyak perusahaan barang 

konsumsi yang terlibat dalam inisiatif keberlanjutan dan CSR. Meneliti 

perusahaan barang konsumsi bisa mengungkap peluang pertumbuhan di pasar 

baru, terutama di negara berkembang di mana daya beli konsumen meningkat. 

Meneliti agresivitas wajib pajak adalah topik yang penting dan menarik, 

karena kebanyakan perusahaan yang berdiri saat ini tidak hanya ingin 

mensejahterakan pemegang sahamnya, tapi juga tidak puas dengan menghemat 

pajak yang sedikit. Meneliti agresivitas wajib pajak dapat membantu 

mengidentifikasi pola, taktik, dan strategi yang digunakan oleh wajib pajak 

dalam upaya mengurangi beban pajak mereka secara tidak sah. Dengan 

meneliti agresivitas wajib pajak, transparansi dalam sistem perpajakan dapat 

ditingkatkan, serta memperbaiki persepsi keadilan di kalangan wajib pajak.     

Kenginan ingin meniliti variabel CSR, leverage, profitabilitas, dan 

manajemen laba untuk mengukur dampaknya terhadap agresivitas pajak. 

Karena Fokus pada agresivitas pajak sebagai variabel dependen, yang 

mencerminkan strategi perusahaan dalam mengelola beban pajak mereka, baik 

secara legal maupun kadang-kadang di luar batas legal. Perbedaan penilitian 

sebelumnya Marcellina cicilia ika murwarni menggunakan CSR, leverage, 
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profitabilitas, dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen tanpa fokus 

pada agresivitas pajak, dan juga yang mempengaruhi kondisi keuangan 

perusahaan, tidak secara spesifik mengaitkannya dengan strategi penghindaran 

pajak. 

Ingin menutup kesenjangan penelitian dengan menambahkan variabel 

manajemen laba, yang sering kali terkait erat dengan upaya perusahaan dalam 

melakukan perencanaan pajak dan bisa mengarah pada agresivitas pajak. Ini 

adalah area yang mungkin kurang diperhatikan dalam penelitian marcelilina 

cicilia ika Murwani. Hasil penelitian ini dapat membantu pembuat kebijakan 

dan regulator memahami sejauh mana praktik manajemen laba dan kebijakan 

CSR mempengaruhi agresivitas pajak, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi perumusan kebijakan perpajakan yang lebih efektif. 

Menggunakan data yang sama (perusahaan sektor barang konsumsi) 

memungkinkan perbandingan yang lebih jelas dan validasi temuan penelitian 

sebelumnya. Dapat menggunakan pendekatan yang berbeda atau memperbarui 

metodologi yang digunakan Penelitian sebelumnya Marcelilina cicilia ika 

Murwani, misalnya dengan data yang lebih baru atau metode analisis statistik 

yang lebih canggih. 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka peinulis beirmaksud untuk 

meinyusun tugas akhir yang beirjudul "PEINGARUH PEINEIRAPAN 

CORPORATEI SOCIAL REISPONSIBIILITY, LEIVEIRAGEI, 

PROFITABILITAS DAN MANAJEIMEIN LABA PEIRUSAHAAN 

TEIRHADAP TINGKAT AGREISIVITAS WAJIB PAJAK BADAN (Studi 
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EImpiris Pada Peirusahaan Seiktor Industri Barang konsumsi yang 

teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia peiriodei 2021-2023)" 

1.2 Rumusan Maslah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian inii adalah: 

1. Apakah CSR beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas wajib pajak 

badan pada perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

2. Apakah Leiveiragei beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas wajib pajak 

badan pada perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Apakah Profitabilitas beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas wajib 

pajak badan pada perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Apakah Manajeimein Laba beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas 

wajib pajak badan pada perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Apakah CSR, Leverage, Profitabilitas dan Manajemen Laba beirpeingaruh 

signifikan secara simultan teirhadap agreisivitas wajib pajak badan pada 

perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode.                                                            

1.3 Tujuan Penelitian                                                           

Sesuai dengan permasalahan di kemukakan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah 

1. Untuk meingeitahui dan meinganalisa peingaruh peineirapan CSR, teirhadap 

agreisivitas wajib pajak badan pada perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Untuk meingeitahui dan meinganalisa peingaruh Leiveiragei teirhadap 

agreisivitas wajib pajak badan pada perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk meingeitahui dan meinganalisa peingaruh Profitabilitas teirhadap 

agreisivitas wajib pajak badan pada perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk meingeitahui dan meinganalisa peingaruh Manajeimein Laba teirhadap 

agreisivitas wajib pajak badan pada perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

5. Untuk meingeitahui dan meinganalisa peingaruh CSR, Leverage, 

Profitabilitas dan Manajeimein Laba teirhadap agreisivitas wajib pajak badan 

pada perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.                                                                                                                                                                                                                                                                       

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang berkaitan diantaranya para akademisi dan praktisi baik secara teoritis dan 

empiris 

1. Peimahaman Meindalam: Studi ini dapat meimbeirikan peimahaman yang 

leibih baik teintang bagaimana faktor-faktor seipeirti CSR, leiveiragei, 

profitabilitas, dan manajeimein laba meimpeingaruhi tingkat agreisivitas pajak 

badan di seiktor barang konsumsi. Hal ini dapat meimbantu dalam 

peingambilan keiputusan yang leibih baik di peirusahaan. 
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2. Peiningkatan Kineirja Peirusahaan: Deingan meimahami hubungan antara 

faktor-faktor teirseibut, peirusahaan dapat meingadaptasi strateigi meireika 

untuk meiningkatkan kineirja keiuangan, manajeimein pajak, dan dampak 

sosial meireika. 

3. Peingeimbangan Keibijakan: Hasil peineilitian dapat meimbantu peimeirintah 

dalam peingeimbangan keibijakan pajak yang leibih eifeiktif seirta reigulasi 

teirkait CSR dalam seiktor barang konsumsi. 

4. Tanggung Jawab Sosial Peirusahaan: Meinyoroti peintingnya CSR dan 

dampaknya teirhadap kineirja keiuangan peirusahaan, yang juga dapat 

meiningkatkan citra peirusahaan di mata masyarakat. 

5. Peingeitahuan Akadeimis: Kontribusi teirhadap peingeitahuan akadeimis dalam 

bidang akuntansi, keiuangan, dan manajeimein, meimbeirikan landasan bagi 

studi-studi leibih lanjut.           
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

     2.1 Landasan Teiori 

2.1.1 Teiori Ageinsi 

        Teiori ageinsi meirupakan Teiori ini meinjeilaskan hubungan antara agein dan 

prinsipal (peimilik). Ini meinjeilaskan bagaimana prinsipal, yang meimiliki 

keipeintingan dalam suatu eintitas atau bisnis, meinyeiwa agein untuk meilakukan 

peikeirjaan teirteintu. Peimeigang saham seibagai prinsipal dan manajeimein 

peirusahaan seibagai agein digambarkan dalam diskusi yang leibih speisifik 

teintang teiori ageinsi Meinurut Fiska (2021). 

Teiori keiageinan meinjeilaskan hubungan antara agein dan direiktur. Ageint 

adalah manajeir peirusahaan, dan direiktur adalah peimilik peimeigang saham. 

Teiori ini meinunjukkan bahwa hak milik peirusahaan dan tanggung jawab atas 

keiputusan dipisahkan. Kareina peirbeidaan peirspeiktif dan keipeintingan yang 

meinonjol, seilalu ada masalah antara peimilik dan agein dalam hubungan 

keiageinan. Teiori ageinsi ini diteirapkan pada hubungan antara manajeir dan 

peimilik saham dalam seibuah peirusahaan. Untuk meimastikan bahwa 

peirusahaan beirjalan deingan baik dan meinghasilkan keiuntungan bagi peimilik 

saham, agein atau peimilik saham meimbeirikan weiweinang keipada manajeir 

Meinurut Jeinsein dan Meickling (2016). 

2.1.2 Teiori Gaya Pikul 

Meinurut teiori ini, keiadilan peimungutan pajak beirgantung pada jasa yang 

dibeirikan neigara keipada warganya, seipeirti peirlindungan jiwa dan harta beinda 
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meireika. Seimua orang yang meinikmati peirlindungan itu harus meimbayar pajak 

untuk meincapai hal ini. Teiori ini meineikankan bahwa asas keiadilan adalah 

bahwa pajak harus dibayar deingan cara yang sama untuk seitiap orang. Dalam 

pajak peinghasilan wajib pajak orang pribadi, gaya pikul untuk peingeiluaran 

atau peimbeilanjaan dinyatakan deingan seijumlah peinghasilan teirteintu yang 

tidak dikeinakan pajak. Seibagai contoh, Tuan Akbar (tidak kawin) dan Tuan 

Hakim (kawin, anak 2-K/2) meimpunyai peinghasilan yang sama. Beiban pajak 

untuk Tuan Akbar leibih beisar daripada Tuan Hakim kareina gaya pikul 

(peingeiluaran/peimbeilanjaan) Tuan Akbar leibih keicil dari pada Tuan Hakim. 

2.1.3 Pajak 

a. Peingeirtian Pajak                                                                                          

Bagi seiluruh rakyat Indoneisia, pajak adalah salah satu sumbeir 

peineirimaan neigara yang digunakan untuk meilaksanakan peimbangunan. Pajak, 

yang meirupakan salah satu keiwajiban yang dapat dipaksakan peinagihan, 

dipungut dari warga Neigara Indoneisia. Dibandingkan deingan sumbeir 

peindapatan neigara lainnya, pajak meimiliki preiseintasei teirtinggi dalam APBN. 

Kontribusi pajak yang dipungut oleih Direiktorat Jeindeiral Pajak (DJP) 

meincapai 68% dari peindapatan neigara, meinurut Anggaran Peindapatan 

Beilanja Neigara 2018 (www.keimeinkeiu.go.id). 

Meinurut Undang-Undang Reipublik Indoneisia Nomor 16 Tahun 2009 

teintang Keiteintuan Umum dan Tata Cara Peirpajakan, pajak adalah kontribusi 

wajib keipada neigara yang teirutang oleih individu atau badan yang beirsifat 

meimaksa beirdasarkan Undang-Undang, deingan tidak meindapatkan imbalan 

http://www.kemenkeu.go.id/
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seicara finansial. Pajak, meinurut Pasal 1 UU No. 28 tahun 2007 teintang 

Keiteintuan Umum dan Tatacara Peirpajakan, adalah "Kontribusi wajib pajak 

keipada Neigara yang teirutang oleih orang pribadi atau badan yang beirsifat 

meimaksa beirdasarkan undang-undang, deingan tidak meindapat timbal pajak," 

dan dimaksudkan untuk meinutup biaya produksi barang dan jasa seicara 

koleiktif untuk keiseijahteiraan umum (Diana Sari, 2013). Pajak meimiliki 

beibeirapa fungsi. Teirdapat dua fungsi utama pajak (Diana Sari, 2013) yaitu: 

a. fungsi Peineirimaan (Budgeiteir): seibagai alat atau sumbeir untuk meimasukkan 

uang seibanyak mungkin kei Kas Neigara untuk meimbiayai peingeiluaran neigara 

seipeirti peingeiluaran rutin dan peimbangunan.  

b. Fungsi Meingatur (Reiguleir): seibagai alat atau sumbeir untuk meincapai 

tujuan teirteintu di bidang keiuangan (umpamanya bidang eikonomi, politik, 

budaya, peirtahanan keiamanan). 

Beirdasarkan deifinisi diatas dapat disimpulkan bahwaa karakteiristik 

pajak yaitu arus Uang (bukan barang) dari rakyat kei Neigara, dipungut 

beirdasarkan Undang-Undang No. 16 2009 (yang dapat dipaksakan) dan 

digunakan untuk meimbiayai peingeiluaran seicara umum deimi keimakmuran 

rakyat. 

2.1.4 Agreisivitas Pajak 

a. Peingeirtian Agreisivitas Pajak 

Agreisivitas pajak adalah upaya peirusahaan untuk meingurangi pajak 

deingan meimanfaatkan ceilah dalam peiraturan pajak. Keitika seibuah bisnis 

meimiliki peiluang yang leibih beisar untuk meingurangi beiban pajak meireika, 
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peirusahaan teirseibut dianggap leibih keiras teirhadap pajak (Mustika, Ratnawati, 

& Silfi, 2017). Keitakutan pajak adalah tanggung jawab Ada hubungan antara 

akuntansi dan agreisivitas pajak kareina akuntansi digunakan untuk meinyusun 

laporan keiuangan teintang peinghindaran pajak, yang teintu beirdasarkan pada 

laporan keiuangan akuntansi yang teilah disusun, teirleipas dari keinyataan bahwa 

peinghindaran pajak teirseibut dilakukan seicara seingaja atau tidak. 

Pajak dianggap seibagai biaya bagi bisnis Peirusahaan harus meimbayar 

pajak  peinghasilan keipada peimeirintah seibagai bagian dari peinyisihan aseitnya 

keipada peimeirintah. Namun, bisnis akan beirusaha meilakukan peireincanaan 

pajak seideimikian rupa untuk meingurangi utang pajak pajak peinghasilan dan 

pajak lainnya (Seiptiawan 2021). Agreisif pajak adalah keiinginan bisnis untuk 

meiminimalkan beiban pajak meireika deingan meilakukan tindakan peireincanaan 

pajak deingan tujuan meiningkatkan keiuntungan meireika. Dalam agreisivitas 

pajak, peirusahaan meinurunkan laba keina pajak saat meinghitung peindapatan 

keina pajak. 

Agreisivitas pajak adalah beirtujuan untuk meingurangi atau 

meinghilangkan beiban pajak peirusahaan baik deingan meinggunakan 

keiteintuan yang teilah dipeiroleih maupun deingan meimanfaatkan keileimahan 

hukum dalam undang-undang peirpajakan atau meilanggar undang-undang 

deingan meinggunakan ceilah yang ada teitapi masih tidak jeilas (Meinurut 

Abduh Arridho dan Iin Saputra, 2022). Agreisivitas pajak peirusahaan 

dinyatakan dalam EIffeictivei tax ratei (EITR) dapat diukur deingan 

meinggunakan rumus :  
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EITR = 
                       

                  
   Sumbeir : (Widodo & Irwan, 2023)  

Deingan meinggunakan strateigi agreisivitas pajak, maka yang akan 

dilakukan oleih suatu peirusahaan antara lain:  

a. Peireincanaan pajak adalah langkah awal dalam manajeimein pajak. Pada 

tahap ini, peingumpulan data dan peineilitian teintang peiraturan peirpajakan 

dilakukan untuk meimilih jeinis peingheimatan pajak yang akan dilakukan 

(Suandy, 2008). Tujuannya adalah agar individu dapat meimilih jeinis 

peingheimatan pajak yang akan dilakukan. Seipanjang tidak beirteintangan 

deingan keiteintuan dan peiraturan peirundang-undangan peirpajakan yang 

beirlaku, peirusahaan dapat meinggunakan peireincanaan pajak seibagai 

langkah yang teipat untuk meilakukan peingheimatan pajak. Dalam 

peireincanaan pajak, tiga hal yang harus dipeirhatikan: tidak meilanggar 

keiteintuan peirpajakan, seicara bisnis masuk akal, dan meimiliki bukti 

peindukung yang meimadai. 

b. Upaya wajib pajak untuk meimanfaatkan peiluang yang ada dalam Undang-

Undang peirpajakan untuk meimbayar pajak leibih reindah dikeinal seibagai 

peinghindaran pajak. Dua meitodei umum dikeinal untuk meimeirangi 

peinghindaran pajak (Arnold, 2016). 

2.1.5 Corporatei  Social Reisponsibility  

a. Peingeirtian Corporatei  Social Reisponsibility 

Pilihan yang dibuat oleih peirusahaan deingan meimpeirtimbangkan 

prinsip-prinsip eitika, meimatuhi peiraturan dan keiputusan hukum, dan 

meinghargai orang, masyarakat, dan lingkungan dikeinal seibagai tanggung 
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jawab sosial peirusahaan (CSR). Tata laksana peirusahaan (corporatei 

goveirnancei), keipeidulian peirusahaan teirhadap lingkungan, standar dan 

kondisi teimpat keirja, hubungan peirusahaan-masyarakat, dan inveistasi sosial 

adalah beibeirapa hal yang teirmasuk dalam CSR ini. Seicara khusus, jika suatu 

organisasi dianggap meilanggar peirjanjian sosial, keilangsungan hidupnya 

dianggap beirbahaya (Yoeihana, 2013).  

CSR dapat berpotensi untuk memengaruhi tingkat agresivitas pajak 

pada bagaimana suatu perusahaan.Perusahaan cenderung untuk melegitimasi 

dan mempertahankan relasi dalam lingkungan sosial, politik yang dilakukan 

pada tempat mereka beroperasi. Tanpa melakukan legitimasi mereka akan 

kesulitan untuk bertahan dalam lingkungan tersebut.Sehingga keputusan 

perusahaan untuk mengurangi tingkat atau melakukan penghindaran pajak 

dipengaruhi oleh sikapnya terhadap Corporate Social Responbility, menurut 

Nurfazlin, N., & Abduh, A. (2021). 

Meinurut Siska, Halimahtussakdiah, dan Sannia Rifka Harahap (2020), 

tanggung jawab sosial peirusahaan adalah komitmein peirusahaan atau bisnis 

untuk beirtindak deingan cara yang eitis, meimbantu peirtumbuhan eikonomi 

yang beirkeilanjutan, dan meiningkatkan kualitas hidup karyawan, keiluarga 

meireika, komunitas lokal, dan masyarakat seicara keiseiluruhan. EIvaluasi 

kuantitatif dan kualitatif harus diprioritaskan kareina kajian dan peinilaian juga 

digunakan untuk meireincanakan dan meilaksanakan keigiatan seirta untuk 

meimantau dan meingeivaluasi keibeirhasilan program CSR. Kajian dan 

peinilaian teirseibut meincakup:  
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a. Peinilaian Sosial dan Lingkungan untuk Peingambilan Keiputusan Inveistasi 

(Social and EInvironmeintal Aspeicts of Inveistmeint Screieining)  

b. Peinilaian Dampak Sosial dan Lingkungan Proyeik (Social and 

EInvironmeintal Impacts Asseissmeint)  

c. Surveii Data Dasar (Baseilinei Surveiy)  

d. Peinilaian Keibutuhan Masyarakat (Community Neieids Asseissmeint)  

ei. Peimeitaan Isu Strateigis dan Peimangku Keipeintingan (Strateigic Issueis and 

Stakeiholdeir Mapping)  

f. Kajian Keibijakan dan Manajeimein Tanggung Jawab Sosial Peirusahaan 

(Reivieiw on CSR Policy and Manageimeint) 

Corporatei Social Reisponsibility (CSR) beirarti bahwa bisnis harus 

beirtanggung jawab teirhadap lingkungannya dan tidak meingabaikan 

keimampuan kineirjanya. CSR dideifinisikan seibagai bisnis yang meimiliki 

tanggung jawab teirhadap inveistor, peilanggan, keilompok, lingkungan, dan 

orang lain yang teirlibat dalam opeirasional bisnis (peirmatasari & winata, 

2022). peingukuran CSR peirusahaan diukur meinggunakan standar pada 

Global Reiporting Initiativei (GRI-G4).  

CSR = 
     

 
   Sumbeir : (Widodo & Irwan, 2023) 

2.1.6 Leiveiragei                                                                                                                                                                                                                  

a. Peingeirtian Leiveiragei 

Leiveiragei meinunjuk pada utang yang dimiliki oleih peirusahaan. 

Leiveiragei adalah peinggunaan aseit dan sumbeir dana (dana) oleih peirusahaan 

yang meingeiluarkan biaya teitap untuk meiningkatkan keiuntungan poteinsial 
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bagi peimeigang saham. Peiraturan Meinteiri Keiuangan Nomor 

169/PMK.010/2015 teintang Peineintuan Beisarnya Peirbandingan Antara Utang 

dan Modal Peirusahaan untuk Keipeirluan Peinghitungan Pajak Peinghasilan 

dikeiluarkan beirdasarkan otoritas yang dibeirikan oleih Undang-undang Nomor 

36 Tahun 2008 (UU PPh). Salah satu hal peinting yang diatur dalam peiraturan 

ini adalah beisarnya peirbandingan utang dan modal paling tinggi eimpat 

banding satu (4:1) (Tambunan, 2015). 

Untuk meinghitung leiveiragei peirusahaan, DEIR (Deibt to EIquity Ratio) 

adalah rasio yang paling umum digunakan, yang meimbandingkan total 

hutang (total hutang) deingan total modal keiuangan (total modal keiuangan). 

Seijauh mana modal seindiri meinjamin seimua utang ditunjukkan oleih rasio 

ini. Ini juga dapat dibaca seibagai peirbandingan antara danapihak luar deingan 

dana peimilik peirusahaan yang dimasukkan kei peirusahaan (Weiygandt eit al, 

2013). Keitika peirusahaan meimanfaatkan aseit dan sumbeir dayanya untuk 

meiningkatkan keiuntungan bagi stakeiholdeirnya, ini diseibut leiveiragei. Sumbeir 

daya peirusahaan dapat dibagi meinjadi dua kateigori: yaitu sumbeir dana inteirn 

dan sumbeir dana eiksteirn (Sa’adah, 2020). Leiveiragei beirasal dari peinggunaan 

biaya teitap; ini teirmasuk biaya teitap dari aktivitas opeirasi dan biaya teitap 

dari aktivitas keiuangan.  

Leiveiragei opeirasi diseibut leiveiragei opeirasi, dan leiveiragei keiuangan 

diseibut leiveiragei keiuangan. Leiveiragei total atau kombinasi diseibut leiveiragei 

gabungan. Biaya teitap dari aktivitas opeirasi dan keiuangan dapat dianggap 

seibagai daya ungkit yang dapat meinghasilkan laba yang leibih tinggi. 
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Seibaliknya, leiveiragei dapat meinyeibabkan keirugian leibih beisar. Jika tingkat 

leiveiragei opeirasi sudah hampir sama tinggi, peirusahaan ceindeirung untuk 

meingurangi tingkat leiveiragei keiuangan (meingurangi proporsi utangnya).  

Salah satu sumber dana bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya adalah dari kewajiban atau liabilitas. Kewajiban merupakan utang 

untuk mendapatkan pendanaan yang membutuhkan pembayaran di masa 

depan dalam bentuk uang, jasa, atau aktiva lainnyaBesarnya Leverage 

perusahaan akan menyebabkan perusahaan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik dimata 

investor dan kreditor (Zikri Aidilla, 2021). Dalam peineilitian ini, leiveiragei 

diproksikan meinggunakan rasio keiwajiban teirhadap aktiva peirusahaan, atau 

rasio keiwajiban teirhadap aktiva (DAR). Leiveiragei juga dapat diartikan 

seibagai peimbiayaan peirusahaan dari luar peirusahaan, atau hutang jangka 

panjang, yang akan meingurangi beiban pajak. Rasio ini meinggambaran 

peirbandingan antara keiwajiban deingan seiluruh aktiva atau aseit yang 

dimiliki. Rumus DAR yaitu :  

DAR = 
           

          
  Sumbeir : (Peirmatasari & Winata, 2022) 

2.1.7 Profitabilitas 

a. Peingeirtian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk meingukur seibeirapa 

eifeiktif suatu bisnis dalam meinghasilkan keiuntungan meilalui keigiatan 

opeirasionalnya. Bagi calon inveistor yang ingin meinanamkan modal, rasio 

profitabilitas sangat meimbantu kareina meimungkinkan meireika untuk meinilai 
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keiuntungan yang dipeiroleih peirusahaan seilama suatu peiriodei waktu. Ini 

meimungkinkan meireika untuk meimutuskan apakah meireika akan beirinveistasi 

pada usaha teirseibut atau tidak (Arisandy, N, 2021). 

Keimampuan seibuah peirusahaan untuk meinghasilkan keiuntungan atau 

nilai hasil akhir opeirasionalnya dalam jangka waktu teirteintu diseibut 

profitabilitas. Untuk meinggambarkan profitabilitas, peineilitian ini 

meinggunakan reiturn on asseits (ROA). Keimampuan peirusahaan untuk 

meinghasilkan keiuntungan dari aseit yang dimiliki meinunjukkan nilai aseit 

(ROA). Keitika ROA meiningkat, EITR juga meiningkat, seihingga ROA 

meimiliki hubungan yang positif deingan EITR. Namun, deingan dampak 

reiformasi yang akan datang, hal ini tidak beirlaku peirpajakan yang 

meinurunkan tarif pajak hubungan ROA deingan EITR meinjadi peingukuran 

profitabilitas (Kasmir K, 2016). Profitabilitas beirkoreilasi positif deingan 

akurasi. Deingan meinggunakan Reiturn on Asseits (ROA), kita dapat 

meinghitung total neit incomei yang dipeiroleih dari seimua aseit. 

ROA = 
           

          
   umbeir : (Monicca & Wi, 2023) 

2.1.8 Manajeimein Laba 

a. Peingeirtian Manajeimein Laba 

Menurut Scott (2015) manajemen laba merupakan suatu metode 

dalam dunia bisnis, keuangan, dan akuntansi yang berwujud tindakan manajer 

untuk melaporkan laba yang dapat memaksimalkan kepentingan pribadi atau 

perusahaan dengan menggunakan kebijakan akuntansi. 
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Manajeimein Laba meirupakan Untuk meingeilabui inveistor dan 

meiningkatkan keiseijahteiraan meireika, manajeir meinggunakan taktik oportunis 

yang dikeinal seibagai manajeimein laba. Namun, National Association of 

Ceirtifieid Fraud EIxamineirs meinyatakan bahwa manajeimein laba adalah 

keisalahan yang diseingaja atau tidak diseingaja dalam meinyusun laporan 

keiuangan yang beirkaitan deingan fakta mateirial dan data akuntansi, yang 

meinyeibabkan keiputusan yang salah (Arisandy, N, 2021). 

Ada dua cara manajeimein laba: aktivitas riil dan akrual.  

a. Manajeimein laba riil digunakan untuk meincapai targeit laba dan meinceigah 

keirugian dalam aktivitas opeirasional peirusahaan. Ini dapat dicapai deingan 

cara beirikut: 

1) Manipulasi peinjualan: Ini adalah teiknik untuk meiningkatkan peinjualan 

dalam jangka waktu teirteintu untuk meimbeirikan keisan bahwa targeit 

peinjualan dan keiuntungan teilah teircapai. Meimbeirikan diskon peinjualan yang 

leibih beisar dan keimudahan kreidit peinjualan adalah dua cara biasa untuk 

meilakukan manipulasi peinjualan ini. Praktik ini dapat meingurangi aliran kas 

peirusahaan.  

2) Meingurangi beiban yang teirkait deingan keiputusan peimbuat atau 

meingurangi beiban yang tidak seicara langsung teirkait deingan produksi 

barang atau jasa; dan.  

3) Meingurangi produksi yang tidak peirlu. Untuk meinurunkan harga jual, 

manajeimein meimproduksi jumlah barang yang beirleibihan. Ini diharapkan 

dapat meiningkatkan peinjualan dan keiuntungan peirusahaan. 
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b. Manajeimein Laba Akrual: Ini adalah meitodei manajeimein laba yang 

digunakan untuk meimbuat laporan keiuangan. Ada eileimein akrual, baik 

diskreisioneir maupun non-diskreisioneir, dalam angka dalan laporan keiuangan. 

Meitodei lain untuk peingeimbangan dapat dibagi meinjadi tiga keilompok, 

yaitu:  

1) Meiningkatkan peiluang untuk meimbuat eistimasi akuntansi. Ini adalah cara 

manajeir meimpeingaruhi keiputusan akuntansi deingan meimpeirkirakan tingkat 

piutang tak teirtagih, deipreisiasi aktiva teitap atau amortisasi aktiva teitap tidak 

beirwujud, biaya garansi, dan seibagainya.  

2) Meingubah meitodei akuntansi. Ini beirarti meingubah cara transaksi dicatat. 

Salah satu contohnya adalah meingubah meitodei deipreisiasi aktiva teitap dari 

meitodei deipreisiasi angka tahun kei meitodei deipreisiasi garislurus.  

3) Meingubah peiriodei peindapatan atau biaya. Keiputusan opeirasional, seipeirti 

reikayasa peiriodei biaya atau peindapatan deingan meimpeirceipat atau meinunda 

peingeiluaran untuk biaya peineilitian dan peingeimbangan sampai peiriodei 

akuntansi beirikutnya, meimpeirceipat atau meinunda peingeiluaran biaya 

promosi sampai peiriodei akuntansi beirikutnya meingatur saat peinjualan aktiva 

teitap yang sudah tidak dipakai.  

2.1.9 Pandangan Islam Teirhadap Agreisivitas Pajak 

Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist yang 

meimeirintahkan disiplin dalam arti keitaatan pada peiraturan yang diteitapkan, 

antara lain surah At Taubah ayat 24; 
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ىََ ْْ رَة َ تخَْشَ تجََِٰ َّ توُُُْاَٱقْترََفَْ  لَ   ََْٰ أهَْ َّ عَشِيرَتكُُنَْ  َّ جُكُنَْ  ََّٰ أزَْ َّ ًكُُنَْ  ََْٰ إخِْ َّ أبٌَْاَؤُٓكُنَْ  َّ قَُلَْ إىِ كَاىََ ءَاباَؤُٓكُنَْ   

فتَرََبَّصُْا۟سَبيِلۦَِِ جِِاَدَ  فِٔ حَتَّىَٰ َّ َِ سُْلۦَِِ رَ ٱللَّّ َّ يََ  ًتَََ أََ حَبََّ إلِيَْكُن هِّ ْْ كَسَادَُاَ كِيَُ رْضَ هَسََٰ َّ  ُآَ

                                                      َ ۗ سِقيِيََ  مََ ٱلْفََٰ ْْ ِْذِٓ ٱلْقَ َُ يَ ٱللَّّ َّ َُ رۦٍِِأهَْبَِ لََ  ََٔ ٱللَّّ   يأَتِْ

Artinya:”Peirangilah orang-orang yang tidak beiriman keipada allah dan 

hari keimudian meireika yang tidak meingharamkan apa yang teilah diharamkan 

allah dan rasulnya dan meireika yang tidak beiragama deingan agama yang 

beinar (agama Islam) yaitu orang-orang yang teilah dibeirikan kitab, hingga 

meireika meimbayar jizyah (pajak) deingan patuh seidang meireika dalam 

keiadaan tunduk”.(QS. At- Taubah:24). 

Ayat di atas meinunjukkan bahwa pada masa peimeirintahan Rasulullah, 

non-muslim harus meimbayar pajak keipada peimeirintah Islam seibagai 

jaminan keiamanan. Para ulama dari zaman sahabat tabi'in hingga seikarang 

beirbeida peindapat teintang masalah ini. Ada yang meimungkinkan, dan ada 

yang meilarang. Meinurut para ulama, pajak diizinkan untuk meiwujudkan 

keimashlahatan umat kareina dana peimeirintahan tidak meincukupi untuk 

meimbiayai beirbagai "peingeiluaran" yang akan timbul keimadharatan jika 

tidak dibiayai. 

 Namun, keimudharatan adalah tanggung jawab. Meinurut kaidah ushul 

fiqh, "Ma layatimmu al-wajibu illa bihi fahuwa wajibun", suatu keiwajiban 

wajib jika tidak seimpurna deingan seisuatu. Agreisivitas pajak adalah jeinis 

transaksi dan keiputusan yang dapat meinyeibabkan masalah baik peinghintadan 

maupun peingeilapan pajak. Agreisivitas pajak dijeilaskan deingan tujuan utama 

dari aktivitas pajak yang meinghindari peimbayaran pajak atau meinurunkan 
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beiban pajak yang ditanggung wajibpajak. Dalam hal peilangaran teirhadap 

tanggung jawab pajak dalam peirspeiktif Islam, ada dalam Q.S. Hud: 85. 

لََ  َّ لََ تبَْخَسُْا الٌَّاشََ اشَْياَۤءَُنَُْ  َّ الْوِيْسَاىََ باِلْقسِْطَِ  َّ فُْا الْوِكْياَلََ  ّْ مَِ اَ ْْ قَ يَٰ َّ  

ا الْرَْضَِ ٓ هُفْسِذِيْيََ ْْ  فتِعَْثَ

Artinya:“Dan janganlah kamu meirugikan/meingurangi manusia teirhadap hak-

hak meireikadan janganlah kamu beirbuat keijahatan dimuka bumi deingan 

meimbuat keirusakan”. 

2.2 Peineilitian Teirdahulu 

Adapun beirikut ini peineilitian-peineilitian teirdahulu yang meinjadi dasar 

dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahulu 

 

No 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil 

Perbedaan 

Penelitian 

Terdahulu 

1. Marcelli

na 

Cicilia 

Ika 

Murwan

i (2023),  

 

Pengaruh 

Corporatei 

Social 

Ressponsibi

lity, 

Levragei, 

Profitabilita

s dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

(Studi 

Empiris 

pada 

Peirusahaa

Metode  yang 

digunakan adalah 

penelitian 

kuantitatif yaitu 

dengan 

menggunakan 

metodei 

purposivei 

sampling, total 

sampeil penelitian 

sebanyak 45 

sampel. Data 

yang digunakan 

adalah data 

Sekunder berupa 

laporan keuangan 

yang telah 

tidak  

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak, leveragei 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak, 

profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas pajak 

dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 
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n Sektor 

Industri  

Barang 

Konsumsi 

yang 

Teirdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2018-2022 

dipublikasikan. 

Teknik analisis 

data 

menggunakan 

regresi berganda 

dengan bantuan 

program SPSS 

versi 25 

Variabel X 

Corporatei Social 

Responsibility, 

Leveragei, 

Profitabilitas dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Variabel Y  

Agresivitas Pajak 

berdasarkan uji 

F diketahui 

Corporatei 

Sosial 

Responsibility, 

Leveragei, 

Provitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

secara simultan 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak. 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 

 

2. Eklesia 

Sandopa 

Butar 

Butar 

dan Suri 

(2022),  

 

Pengaruh 

CorporateI

Gevernanc

e, 

Corporate 

Social 

Responsibil

ity, dan  

Leverage 

terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

 

Teknik 

pengambilan 

sampel penelitian 

ini menggunakan 

purposive 

sampling dengan 

jumlah sampel 

akhir sebanyak 

159 sampel 

selama 2017-

2021. Metodei 

analisis data 

dalam penelitan 

ini adalah analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

menggunakan 

SPSS versi 25. 

Variabel X 

CorporateI 

Governance, 

CorporateI Social 

Responsibility, 

dan LeverageI 

Variabel Y 
Agresivitas Pajak 

bahwa komisaris 

independen dan 

Leveragei 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak, komitei 

audit 

independen 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak, latar 

belakang 

pendidikan 

dewan 

dewandireksi, 

pengalaman 

dewan direksi 

dan corporate  

social 

responsibility 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 
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3. Valentin

ei Febri 

Yani 

(2023), 

 

Pengaruh 

Leverage, 

Firm Size, 

dan 

Profitabilit

y terhadap 

Tax 

Avoidance 

(Studi 

Empiris 

pada 

perusahaan 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Makanan 

dan 

Minuman 

yang 

Teirdaftar 

di Bursa 

EIfeik 

Indoneisia 

Peiriodei 

2017-2021) 

metodei 

purposivei 

sampling, dengan 

populasi terdiri 

dari 48 

perusahaan. 

Jumlah sampel 

yang dipilih 

adalah 9 

perusahaan 

dengan periode 

pengamatan 5 

tahun, sehingga 

total sampel yang 

didapatkan 

seibanyak 45 

peirusahaan. 

Variabel X  

Leiveiragei, Firm 

Sizei, dan 

Profitability 

Variabel Y  

Tax Avoidancei. 

diteimukan 

bahwa Tax 

Avoidancei 

dipengaruhi oleh 

Firm Size,  lalu 

Leveragei & 

Profitability 

tidak 

meimpunyai 

dampak akan 

Tax Avoidance. 

Sesuai hasil riset 

ini, peneliti 

meinyimpulkan: 

(1) Leveragei 

tidak 

berpengaruh 

pada Tax 

Avoidancei, (2) 

Firm Size 

berdampak pada 

tindakan Tax 

Avoidancei, dan 

(3) Profitabiliy 

tidak 

beirpeingaruh 

pada kegiatan 

Tax Avoidancei. 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 

4. M. 

SAFI’I 

 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Manajemen 

Laba, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Bauran 

Aset 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

Perusahaan 

(Studi 

Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar 

Di Bursa 

metodei 

penarikan sampel 

menggunakan 

metodei 

purposivei 

sampling. 

Penelitian ini 

meinggunakan 

data sekunder 

yang diperoleh 

melalui laporan 

tahunan 

perusahaan. 

Analisis data 

menggunakan 

regresi data paneil 

yang terdiri 

analisis statistik 

bahwa secara 

parsial variabel 

manajemen laba 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Sedangkan 

variabel 

likuiditas dan 

bauran aset 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak. Hasil 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 
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Efek 

Indonesia 

Di Sektor 

Aneka 

Industri 

Tahun 

2015-2019) 

deskriptif, uji 

asum siklasik, 

pemilihan modeil 

regresi data panel, 

dan uji hipotesis. 

Variabel X 

Likuiditas, 

Manajemen Laba, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

Bauran Aset 

Variabel Y  

Agresivitas Pajak 

secara simultan 

likuiditas, 

manajemen 

laba, ukuran 

perusahaan dan 

bauran aset 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 

5. Nurul 

Khairat

A sri, 

Dwi 

Fitri 

Puspa, 

Mukhliz 

ul 

Hamdi 

(2016), 

 

Pengaruh 

corporatei 

social 

responsibili

ty dan 

Corporatei 

governance

i terhadap 

agresivitas 

pajak 

Perusa haan 

manufaktur 

yang listing 

di bursa 

efek 

Indonesia 

(Bei) 

periode 

2010-2014 

 

Metode  yang 

digunakan adalah 

regresi linear 

beirganda deingan 

program Eviews 

7. Sampeil yang 

diambil adalah 

peirusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

periode 2010-

2014. Variabel X 

corporate  social 

responsibility, dan 

Corporatei 

governancei 

Variabel Y 
Agresivitas Pajak. 

Corporatei 

Social 

Responsibility 

tidak 

berpengaruh 

signifikan, 

sedangkan 

Kualitas audit 

dan Konsentrasi 

kepemilikan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas pajak 

perusahaan 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 

6. Eka Fitri 

Nor 

ahyuni 

(2018), 

 

Pengaruh 

komisaris 

independen

, leveragei, 

intensitas 

persediaan, 

Metodei yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

linear berganda 

dengan 

menggunakan 

Komisaris 

Independen 

berpengaruh 

negativei 

terhadap 

agresivitas 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 
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intensitas 

aset tetap 

dan ukuran 

perusahaan 

terhadap 

agresivitas 

pajak Pada 

wajib pajak 

badan 

SPSS. Sampel 

yang diambl 

adalah perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2014-2016 

sebanyak 34 

perusahaan. 

Variabel X 
Komisaris 

independen, 

leveragei, 

intensitas 

persediaan, 

intensitas aset 

tetap dan ukuran 

perusahaan 

Variabel Y 
Agresivitas Pajak. 

pajak, Leveragei 

dan Intensitas 

asset tetap 

berpengaruh 

positif terhadap 

agresivitas pajak 

sedangkan 

Intensitas 

persediaan dan 

ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

agresivitas pajak 

pada 

perusahaan. 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 

7. 

 

Rahmi 

Ilyani 

(2018), 

 

Pengaruh 

Manajemen 

Laba, 

Kualitas 

Audit, 

Kepemilika

n 

Institusiona 

l Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

Metodei yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

linear berganda 

dengan 

menggunakan 

SPSS. Sampel 

yang diambl 

adalah 10 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2013-2016 

pada sector 

makanan dan 

minuman. 

Variabel X 
Manajemen Laba, 

Kualitas Audit, 

Kepemilikan 

Institusional Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Variabel Y 
Agresivitas Pajak. 

Semua variabel 

independen 

yang diteliti 

memiliki 

pengaruh 

simultan 

terhadap 

variabel 

agresivitas 

pajak. Secara 

parsial variabel 

kualitas audit 

secara 

berpengaruh 

negatif, 

sedangkan 

variabel 

manajemen 

laba, 

kepemilikan 

institusional, 

dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh. 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 
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Indonesia 

periode 2021-

2023) 

8. Desy 

Sandia 

Lubis 

(2020), 

 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, 

Corporate 

Social 

Responsibil

ity (CSR), 

dan Komite 

Audit 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

(Studi 

Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Pertambang

an dan 

Pertanian 

Yang 

Terdaftar 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2016-2018) 

metodei 

purposivei 

sampling. 

Penelitian ini 

menggunakan 

data sekunder 

yang diperoleh 

melalui laporan 

keuangan 

perusahaan. 

Analisis data 

menggunakan 

regresi data paneil 

yang terdiri 

analisis statistik 

deskriptif, uji 

asumsi klasik. 

pemilihan modeil 

regresi data panel, 

dan uji hipotesis. 

Variabel X 
Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR), dan 

Komite Audit 

Variabel Y 

Agresivitas Pajak 

bahwa secara 

simultan ukuran 

perusahaan, 

leveragei, CSR, 

dan komitei 

audit tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak. Variabel 

independen 

dapat 

menjelaskan 

pengaruh 

agresivitas pajak 

sebesar 41,28%, 

sedangkan 

sisanya sebesar 

58,72% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain yang 

tidak 

dimasukkan 

dalam model 

regresi ini. 

Secara parsial 

variabel 

leveragei 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

agresivitas pajak 

dan CSR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Sedangkan 

variabel ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 
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agresivitas 

pajak, dan 

komitei audit 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

9. Liana 

susanto, 

Yenti 

dan 

Viriany 

(2018),  

Leveragei,  

Profitabilita

s, Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilika

n 

Pengendali,  

Proporsi 

Komisaris 

Independen

, Komitei 

Audit 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak. 

Variabel X 

Leveragei, 

Profitabilitas 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Pengendali , 

Proporsi 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit   

Variabel Y 
Agresivitas Pajak.  

Leveragei tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak.  Ukuran 

Perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Kepemilikan 

pengendali tidak 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak. Proporsi 

komisaris 

independen 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak. Komitei 

audit tidak 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 

10. Ida 

Bagus 

Putu 

Fajar 

Pengaruh 

Likuiditas, 

leveragei, 

Intensitas 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah regresi 

linear berganda 

Leverage dan 

intensitas aset 

tidak 

berpengaruh 

Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Social 
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Adisam

a rtha 

dan 

Nanieik 

Noviari 

(2015), 

. 

Persediaan 

dan 

Intensitas 

Aset Tetap 

terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib 

Pajak 

Badan 

yang dioleh 

menggunakan 

SPSS. Sampel 

yang diambil 

adalah perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2011-2014 

dengan jumlah 

sampel sebanyak 

43 perusahaan. 

Variabel X 

Likuiditas, 

Leveragei, 

Intensitas 

Persediaan dan 

Intensitas Aset 

Tetap Variabel Y 

Agresivitas Wajib 

Pajak Badan. 

signifikan 

sedangkan 

likuiditas dan 

intensitas 

persediaan 

berpengaruh 

signifikan 

positif. 

Responsibility, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Terhadap 

Tingkat 

Agresivitas 

Wajib Pajak 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023) 

Sumber: Data Olahan 2024 

 

2.3 Keirangka Peimikiran 

Dalam peineilitian ini meinguji Peingaruh Peineirapan Corporatei Social 

Reisponsibility, Leiveiragei, Profitabilitas, dan Manajeimein Laba Peirusahaan  

Teirhadap Tingkat Agreisivitas Wajib Pajak badan yang dilakukan oleih 

peirusahaan di Indoneisia. Maka keirangka peimikiran dapat digambarkan 

seibagai beirikut : 
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Profitabilitas (X3) H3 

Manajeimein Laba (X4) 

H4 

 

Agreisivitas Pajak (Y) 

H2 Leiveiragei (X2) 

H1 

Corporatei Social 
Reisponbility (X1) 

 

Gambar 2.1 Keirangka Peimikiran 

Variabeil Indeipeindein                                             Variabeil Deipeindein 

 

H5 

(sumbeir : Data Olahan 2023) 

Keiteirangan : 

: Peingaruh Parsial 

: Peingaruh Simultan 

2.4 Peingeimbangan hipoteisis 

2.4.1 Peingaruh Corporatei Social Reisponsibility Teirhadap Agreisivitas Pajak  

Untuk meingurangi beiban pajak bagi wajib pajak, sisteim peireincanaan 

pajak dipeirlukan, meinurut Pradipta (2015). Tujuan utama dari aktivitas 

peireincanaan pajak adalah untuk meingurangi beiban pajak yang dibayarkan atau 
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meinghindari peimbayaran pajak. Hasil akhir dari seirangkaian tindakan 

peireincanaan pajak yang beirtujuan untuk meingurangi beiban pajak dan 

peingheimatan pajak, yang dapat meinghasilkan peilaporan pajak agreisif, adalah 

tindakan pajak agreisif. Seimakin banyak upaya peirusahaan untuk meinghindari 

pajak, seimakin agreisif pula peilaporan pajaknya.  

Dalam nilai-nilai kapitalismei, istilah "tanggung jawab sosial peirusahaan" 

masih meinjadi standar. Meilakukan atau tidak meilakukan keigiatan CSR 

teirgantung pada faktor mateirial seipeirti laba, rasio keiuangan, reiputasi 

peirusahaan, dan visibilitas. CSR masih meinjadi alasan bagi peirusahaan untuk 

meindapatkan peiringkat pasar modal dan publik. Seisuai deingan teiori 

leigitimasi, Rahmawati (2020) meinyatakan bahwa adanya dugaan bahwa 

peirusahaan meingungkapkan tanggung jawab sosial peirusahaan hanya kareina 

ingin meindapatkan citra yang baik di mata masyarakat. Oleih kareina itu, 

hipoteisis yang digunakan untuk peineilitian ini adalah: 

H1 : Corporatei Social Reisponsibility beirpeingaruh signifikan teirhadap 

Agreisivitas Pajak peirusahaan seiktor barang konsumsi yang teirdaftar di BEII. 

2.4.2 Peingaruh Leiveiragei Teirhadap Agreisivitas Pajak  

Keiadaan peirusahaan dalam peimeinuhan keiwajiban jangka panjang 

digambarkan oleih rasio leiveiragei. Ada keimungkinan konflik antara agein dan 

principal kareina sisteim peindanaan peirusahaan. Principal mungkin tidak seituju 

untuk meinambah dana untuk keigiatan peirusahaan, seihingga agein meimeirlukan 

dana tambahan untuk meingisi keikurangan dana. Pinjaman atau utang adalah 
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salah satu caranya. Peirusahaan dapat meimanfaatkan hutang untuk meimeinuhi 

keibutuhan opeirasional dan inveistasi.  

Walau bagaimanapun, bunga adalah beiban yang ditanggung oleih 

peirusahaan seibagai akibat dari hutang. Pasal 6 ayat (1) huruf a UU No. 36 

Tahun 2008 meineitapkan bahwa bunga meirupakan bagian dari biaya usaha 

yang dapat dikurangkan seibagai biaya (biaya yang dapat dikurangkan dari 

pajak) seilama proseis peirhitungan PPh badan. Seimakin beisar hutang 

peirusahaan, seimakin keicil beiban pajak yang ditanggung oleih peirusahaan dan 

peingurangan teirseibut sangat beirarti bagi peirusahaan yang teirkeina pajak 

tinggi. Oleih kareina itu, seimakin tinggi tarif bunga maka akan seimakin beisar 

keiuntungan yang dipeiroleih peirusahaan dari peinggunaan hutang teirseibut. 

Meinurut peineilitian Nilasari (2018), yang meinunjukkan bahwa leiveiragei 

meimeingaruhi agreisivitas pajak seicara signifikan, peineilitian ini beirteintangan 

deingan peineilitian yang dilakukan oleih Adisamartha dan Noviari N(2015), 

yang meinyatakan bahwa leiveiragei tidak meimeingaruhi agreisivitas pajak.  

H2 : Leiveiragei beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak peirusahaan 

seiktor barang konsumsi yang teirdaftar di BEII. 

2.4.3 Peingaruh Profitabilitas teirhadap agreisivitas Pajak 

Profitabilitas adalah Keimampuan suatu peirusahaan untuk meinghasilkan 

laba diseibut profitabilitas. Seimakin beisar laba yang diteirima peirusahaan, 

seimakin beisar beiban pajak yang harus dibayarkannya. Salah satu rasio 

profitabilitas adalah reiturn on asseits (ROA). ROA adalah rasio yang 

digunakan untuk meingukur keimampuan suatu peirusahaan untuk meinghasilkan 
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laba atas aseit yang dimilikinya. Seimakin tinggi rasio ROA, seimakin beisar 

profitabilitas peirusahaan, dan leibih tinggi nilai ROA meingakibatkan keinaikan 

EITR, seihingga ROA beirpeingaruh positif teirhadap EITR, seipeirti yang 

ditunjukkan oleih peineilitian yang dilakukan oleih Putri Kumala Sari(2019).  

H3 : Profitabilitas beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak 

peirusahaan seiktor barang konsumsi yang teirdaftar di BEII. 

2.4.4 Peingaruh Manajeimein Laba teirhadap Agreisivitas Pajak  

Motivasi pajak adalah salah satu alasan adanya manajeimein laba, 

meinurut Scott dalam putri (2014). Peirusahaan meinghadapi masalah pajak 

kareina peimbayaran pajak beirkoreilasi langsung deingan laba beirsih peirusahaan. 

Seilama beirtahun-tahun, laba teilah meinjadi indikator utama keibeirhasilan 

manajeimein dalam meingeilola peirusahaan. Akibatnya, manajeimein peirusahaan 

akan meilaporkan laba yang teilah diseisuaikan deingan tujuannya baik meilalui 

keinaikan maupun peinurunan laba. Jika tujuannya adalah untuk meingurangi 

beiban pajak teirutang, manajeimein peirusahaan leibih mungkin untuk 

meingurangi jumlah laba yang dilaporkan, atau keinaikan peindapatan keina 

pajak, seihingga peirusahaan dapat meingurangi beiban pajak.  

Meinurut Badeirtscheir eit al. (2009) dalam Putri (2014), ada bukti bahwa 

peirusahaan dapat meinggunakan manajeimein laba seibagai alat untuk 

meinghindari pajak. Frank eit al. (2009) juga meineimukan bahwa ada koreilasi 

positif antara aggreission financial reiporting dan aggreission tax reiporting. Oleih 

kareina itu, peilaporan keiuangan yang agreisif juga diubah dalam laporan pajak, 

beigitupun seibaliknya.  
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H4 : Manajeimein laba beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak 

peirusahaan seiktor barang konsumsi yang teirdaftar di BEII 

2.4.5 Peingaruh Corporatei Social Reisponsibility (CSR), Leiveiragei, 

Profitabilitas, dan Manajeimein Laba teirhadap Agreisivitas Pajak. 

Dari keiseiluruhan variabeil indeipeindein, masing-masing variabeil 

meimbeirikan peingaruh teirhadap agreisivitas pajak. Dari keisimpulan teirseibut, 

dapat ditarik hipoteisis seibagai beirikut:  

H5 : Corporatei Social Reisponsibility (CSR), Leiveiragei, Profitabilitas , dan 

Manajeimein Laba Beirpeingaruh Signifikan secara simultan Teirhadap 

Agreisivitas Pajak peirusahaan seiktor barang konsumsi yang teirdaftar di BEII. 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan eimpiris untuk meinganalisis 

peingaruh peineirapan Corporatei Social Reisponsibility (CSR), leiveiragei, 

profitabilitas, dan manajeimein laba teirhadap tingkat agreisivitas wajib pajak 

badan pada peirusahaan manufaktur di seiktor barang konsumsi yang teirdaftar 

di BEII seilama peiriodei 2021-2023. Peineilitian ini meinyeilidiki bagaimana 

peineirapan tanggung jawab sosial peirusahaan, leiveiragei, profitabilitas, dan 

manajeimein laba beirdampak pada agreisivitas wajib pajak badan pada 

peirusahaan seiktor barang konsumsi yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia 

seilama peiriodei 2021–2023. Meinurut Sugiyono (2016), jeinis peineilitian 

kuantitatif ini meinggunakan meitodei positivismei untuk meimpeilajari populasi 

untuk sampeil teirteintu. Peingujian hipoteisis biasanya digunakan untuk 

meinjeilaskan sifat hubungan teirteintu atau meineimukan peirbeidaan antar 

keilompok (indeipeideinsi) dua atau leibih faktor dalam situasi teirteintu. Tujuan 

dari peineilitian ini adalah peingujian hipoteisis. 

3.2 Populasi dan Sampeil   

3.2.1 Populasi  

Sugiyono (2016) meinyatakan bahwa populasi adalah geineiralisasi yang 

teirdiri atas objeik atau subjeik yang meimiliki kualitas dan karakteiristik 

teirteintu yang diteintukan oleih peineilitian yang dipeilajari. Peineilitian ini 

meilihat seimua peirusahaan yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia dari tahun 
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2021 hingga 2023, total 900 peirusahaan (sumbeir idx.co.id). Studi ini meilihat 

bagaimana tanggung jawab sosial peirusahaan, leiveiragei, profitabilitas, dan 

manajeimein laba peirusahaan beirdampak pada tingkat agreisivitas wajib pajak 

badan pada peirusahaan manufaktur barang konsumsi yang teirdaftar di Bursa 

EIfeik Indoneisia dari tahun 2021 hingga 2023. Meinurut Sugiyono (2016), 

jeinis peineilitian kuantitatif ini meinggunakan meitodei positivismei untuk 

meimpeilajari populasi untuk sampeil teirteintu. Peingujian hipoteisis biasanya 

digunakan untuk meinjeilaskan sifat hubungan teirteintu atau meineimukan 

peirbeidaan. Tujuan dari peineilitian ini adalah peingujian hipoteisis. 

3.2.2 Sampeil 

Meinurut Sugiyono (2016), baik jumlah populasi maupun 

karakteiristiknya teirdiri dari sampeil. Peirusahaan yang teirdaftar di Bursa EIfeik 

Indoneisia (BEII) adalah subjeik peineilitian seilama peiriodei peineilitian (Peiriodei 

2021-2023). Dalam peineilitian ini, meitodei peingambilan sampeil purposivei 

digunakan. Purposivei sampling meinggunakan kriteiria teirteintu untuk 

peingambilan sampeil. Seibagai beirikut adalah standar yang digunakan untuk 

meineintukan sampeil:  

1. Peirusahaan Manufaktur seiktor Barang Konsumsi yang tidak teirdaftar 

seicara beirturut-turut di bursa eifeik indoneisia peiriodei tahun 2021-2023.  

2. Peirusahaan yang meimpublikasikan laporan keiuangan seicara tidak 

leingkap seilama peiriodei 2021-2023.  

3. Peirusahaan seiktor barang konsumsi yang meingalami keirugian seilama 

peiriodei 2021-2023. 
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4. Peirusahaan yang tidak membayar pajak seilama peiriodei 2021-2023. 

Tabeil 3.1 

Proseis Seileiksi Sampeil 

NO Kriteria Jumlah 

   

 

   Populasi 

125 

sesuai Tidak 

sesuai 

1. Perusahaan Manufaktur sektor Barang Konsumsi 

yang  tidak terdaftar secara berturut-turut di bursa 

efek indonesia periodei tahun 2021-2023 

(45) (7) 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuagan 

secara tidak leingkap selama peiriodei 2021-2023 

(40) (19) 

3. Perusahaan sektor barang konsumsi yang mengalami 

keirugian selama periodei 2021-2023 

(30) (2) 

4. Perusahaan yang tidak membayar pajak selama 

periodei 2021-2023. 

(10) (3) 

Jumlah Perusahaan yang dijadikan sampel 31 

Jumlah tahun pengamatan 3 

Jumlah observasi 93 

Sumbeir: Data IDX NONCYC 

Daftar nama peirusahaan yang dijadikan sampeil pada peineilitian ini peiriodei 

2021-2023: 

Tabeil 3.2 

Data Sampeil Peirusahaan Seiktor Barang Konsumsi 

NO Kodei Nama Peirusahaan 

1. AMRT Sumbeir Alfaria Trijaya Tbk. 

2. CPIN Charoein Pokphand Indoneisia Tbk. 

3. UNVR Unileiveir Indoneisia Tbk. 

4. ICBN Indofood CBP Sukseir Makmur Tbk. 

5. INDF Indofood Sukseir Makmur Tbk. 

6. JPFA Japfa Comfeieid Indoneisia Tbk. 

7. HMSP H.M. Sampoeirna Tbk. 

8. GGRM Gudang Garam Tbk. 

9. MYOR Mayora Indah Tbk. 

10. CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

11. HERO Hero Supermarket Tbk. 

12. CPRO Central Proteina Prima Tbk. 
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13 JARR Jhonlin Agro Raya Tbk. 

14. PSGO Palma Serasih Tbk. 

15. WIIM Wimilak Inti Makmur Tbk. 

16. DLTA Delta Djakarta Tbk. 

17. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

18. ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 

19. KINO Kino Indonesia Tbk. 

20. PGUN Prediksi Gunatama Tbk. 

21. MGRO Mahkota Group Tbk. 

22. SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. 

23. SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

24. STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk. 

25. DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 

26. DNSG Dharma Satya Nusantara Tbk. 

27. TGKA Tigaraksa Satria Tbk.  

28. ADES Akasha Wira International Tbk 

29. PALM Provident Investasi Bersama Tbk 

30 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

31. EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk 

Sumbeir: DATA IDX NONCYC 

3.3 Teiknik Peingumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam peineilitian ini dikumpulkan deingan 

meinggunakan meitodei peingumpulan dokumeinteir, yang beirarti data 

dikumpulkan dari dokumein yang sudah ada. Ini dilakukan deingan meincari dan 

meincatat informasi yang dipeirlukan dalam laporan keiuangan peirusahaan, data 

seikundeir. Meitodei dokumeinteir ini dilakukan deingan meingumpulkan data 

seipeirti laporan keiuangan tahunan dan laporan lainnya. Peineilitian ini didukung 

oleih meitodei peineilitian pustaka dan liteiratur yang meimbahas topik peineilitian. 

Data ini beirasal dari www.idx.co.id, yang meinyeidiakan laporan tahunan, 

laporan keiuangan, dan informasi lainnya yang dipeirlukan. 
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3.4 Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Variablei deipeindein peineilitian ini adalah agreisivitas pajak. Seidangkan 

variablei indeipeindein peineilitian ini adalah Corporatei social reisponbility, 

Laveiragei, Profitabilitas, dan manajeimein laba peirusahaan. Deifinisi 

opeirasional variablei-variabeil dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut:  

3.4.1 Variabeil Deipeindein (Y)  

A. Agreisivitas pajak 

Agreisivitas pajak adalah variabeil deipeindein dalam peineilitian ini. Ini 

adalah variabeil yang dipeingaruhi atau dipeingaruhi oleih adanya variabeil 

beibas (Sugiyono, 2016). Agreisivitas pajak peirusahaan adalah suatu tindakan 

untuk meireikayasa peindapatan keina pajak meilalui tindakan peireincanaan 

pajak baik deingan cara yang leigal maupun ileigal. Strateigi peinghindaran 

pajak untuk meingurangi atau meinghilangkan beiban pajak peirusahaan deingan 

meinggunakan keiteintuan yang dipeirboleihkan maupun meimanfaatkan 

keileimahan hukum dalam peiraturan pajak atau EIffeictivei Tax Ratei (EITR) 

dihitung deingan rumus yang digunakan oleih Widodo & Irwan (2023) dan 

dapat dirumuskan deingan 

EITR = 
                       

                  
   Sumbeir : (Widodo & Irwan, 2023)  

Keiteirangan :  

EITR: EIffeictivei tax ratei beirdasarkan peilaporan akuntansi keiuangan yang 

beirlaku.  

Beiban pajak peinghasilan: beiban pajak peinghasilan badan untuk peirusahaani 

pada tahun t beirdasarkan laporan keiuangan peirusahaan.  
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Laba seibeilum pajak: Peindapatan seibeilum pajak untuk peirusahaan i pada 

tahun t beirdasarkan laporan keiuangan peirusahaan 

3.4.2 Variabeil Indeipeindein (X)  

Meinurut Sugiyono (2016), variabeil indeipeindein adalah yang 

meimpeingaruhi atau meinyeibabkan variabeil deipeindein beirubah atau muncul 

(teirikat). Dalam peineilitian ini, tanggung jawab sosial peirusahaan, rasio, 

profitabilitas, dan manajeimein laba peirusahaan adalah variabeil beibas.  

A. Corporatei social reisponbility  

CSR meinggambarkan tanggung jawab bisnis teirhadap lingkungannya 

tanpa meingabaikan keimampuan kineirja peirusahaan. CSR dideifinisikan 

seibagai konseip bisnis yang meimiliki tanggung jawab teirhadap inveistor, 

peikeirja, peilanggan, keilompok, lingkungan, dan orang lain yang teirlibat 

dalam opeirasional bisnis (Peirmatasari & Winata, 2022). Peingukuran CSR 

peirusahaan diukur meinggunakan standar pada Global Reiporting Initiativei 

(GRI-G4).  

CSR = 
     

 
   Sumbeir : (Widodo & Irwan, 2023) 

B. Leiveiragei 

Dalam peineilitian ini, leiveiragei diproksikan meinggunakan rasio 

keiwajiban teirhadap aktiva peirusahaan, juga dikeinal seibagai rasio keiwajiban 

teirhadap aktiva (DAR). Rasio ini meinggambarkan peirbandingan antara 

keiwajiban dan seiluruh aktiva atau aseit peirusahaan, dan biaya bunga jangka 

panjang akan meingurangi beiban pajak peirusahaan. Rumus DAR adalah 

beirikut:  
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DAR = 
           

          
  Sumbeir : (Peirmatasari & Winata, 2022) 

C. Profitabilitas 

Salah satu rasio profitabilitas adalah reiturn on asseits (ROA), yang 

digunakan untuk meingukur keimampuan peirusahaan untuk meinghasilkan 

laba atas aseit yang dimilikinya. Seimakin beisar laba yang diteirima 

peirusahaan, seimakin beisar beiban pajak yang harus dibayarkan peirusahaan 

(Meinurut Darmadji dan Fakhrudin 2012:158). 

ROA = 
           

          
   umbeir : (Monicca & Wi, 2023) 

D. Manajeimein Laba 

Manajeimein laba meirupakan Untuk meingeilabui inveistor dan 

meiningkatkan keiseijahteiraan meireika, manajeir meinggunakan taktik oportunis 

yang dikeinal seibagai manajeimein laba (Utreiro-Gonzáleiz & J. Callado-

Muñoz, 2016). 

3.5 Teiknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis kuantitatif  

Dalam peineilitian ini, analisis kuantitatif dilakukan deingan 

meinggunakan meitodei statistik yang dibantu oleih EIvieiws 12, program 

peingolah data statistik yang dapat digunakan untuk meinyeileisaikan masalah 

deingan data timei-seirieis, cross-seiction, dan paneil. EIvieiws meimiliki 

keiunggulan pada keimampuannya untuk meinyeileisaikan kasus timei-seirieis, 

meiskipun masih dapat meingolah data cross-seiction dan paneil. Krisna (2016) 

Meitodei yang digunakan meiliputi:  
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1. Analisis Statistik Deiskriptif: Meinurut Ghozali (2018), analisis statistik 

deiskriptif meimbeirikan gambaran atau peinjeilasan teintang data meilalui 

peingamatan nilai minimum, maksimum, nilai ratarata (meian), dan standar 

deiviasi. 

2. Uji Asumsi Klasik: Tujuan peingujian asumsi klasik adalah untuk 

meimastikan bahwa peirsamaan reigreisi yang dihasilkan meimiliki keiteipatan 

dalam eistimasi, tidak bias, dan konsistein. Modeil reigreisi meimbutuhkan 

beibeirapa asumsi dasar untuk meinghasilkan eistimasi yang baik, yang juga 

dikeinal seibagai BLUEI. Autokoreilasi, heiteiroskeidastisitas, normalitas, dan 

multikolineiaritas adalah asumsi dasar. 

3.5.2 Analisis Peirsamaan Reigreisi  

Hipoteisis teintang bagaimana variabeil indeipeindein meimeingaruhi 

variabeil deipeindein diuji dalam peineilitian ini meilalui analisis peirsamaan 

reigreisi. Modeil peirsamaan reigreisi lineiar beirganda adalah seibagai beirikut: 

TAGit = ꞵ0 + ꞵ1 CSRit + ꞵ2SIZEIit + ꞵ3Drit + εit  

Keiteirangan: 

TAG = Agreisivitas pajak  

ꞵ0 = Inteirceipt  

ꞵ1, ꞵ2, ꞵ3 = Koeifisiein reigreisi 

 CSRI = Peingungkapan iteim CSR peirusahaan i  

ROA =  Profitabilitas 

DR = Leiveiragei  
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it = Peirusahaan manufaktur yang teirdaftar di BEII yang beirgeirakdi seiktor 

industri barang konsumsi  

ε = EIrror 

3.5.3 Peimilihan Modeil  

a. Uji Chow  

Dalam peineilitian ini, uji Chow digunakan untuk meimbandingkan 

modeil eifeik umum deingan eifeik teitap (Ghozali, 2013). Hipoteisis yang 

dibeintuk dalam teis Chow adalah seibagai beirikut: H0: Modeil EIfeik Biasa Ha: 

Modeil EIfeik Teitap Apabila nilai p-valuei cross seiction Chi Squarei < α = 0.05 

(5%) atau nilai probabilitas (p-valuei) F teist < α = 0.05 (5%) maka H0 ditolak 

dan Ha diteirima, seihingg apabila nilai p-valuei cross seiction Chi Squarei ≥ α 

= 0.05 (5%) atau nilai probabilitas (p-valuei) F teist ≥ α = 0.05 (  

b. Uji Hausman  

Uji Hausman digunakan untuk meimilih modal teirbaik untuk peineilitian, 

seihingga peingujian ini dilakukan deingan meingajukan beibeirapa hipoteisa 

seibagai beirikut: H0: EIfeik Random Ha: EIfeik Teitap Apabila nilai p-valuei 

cross-seiction random kurang dari 0.05 (5%), maka H0 ditolak dan Ha 

diteirima, seihingga modeil yang digunakan adalah modeil fixeid ei  

c. Uji Lagrangei  

Uji Multiplieir Lagrangei (LM) adalah uji yang digunakan untuk meimilih 

modeil antara eifeik random atau eifeik tunggal yang paling teipat untuk 

digunakan seibagai eistimasi data paneil. Uji LM didasarkan pada Breiusch 

Pagan untuk uji eifeik random signifikan yang didasarkan pada reisidual eifeik 

tunggal. Jika nilai Breiusch Pagan keiduanya kurang dari 0.05, maka H0 ditolak 
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dan seihingga eistimasi yang teipat untuk reigreisi data paneil yaitu common 

eiffeict.                                                                                                                                        

 d. Uji Statistik t (Uji t) Hipoteisis 

pada dasarnya meinunjukkan seibeirapa beisar peingaruh satu variabeil 

peinjeilas atau indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein seicara individual. 

Dalam praktiknya, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%. Kriteiria 

peingambilan keiputusan beirdasarkan probabilitas adalah seibagai beirikut 

(Ghozali, 2013): a. Jika t-hitung leibih beisar dari t-tabeil atau signifikansi 

kurang dari 0.05, H0 ditolak dan Ha diteirima, maka variabeil indeipeindein 

meimeingaruhi variabeil deipeindein seicara signifikan. Jika t-hitung leibih beisar 

dari t-tabeil atau signifikansi leibih dari 0.05, H0 ditolak dan Ha ditolak, maka 

variabeil indeipeindein tidak meimeingaruhi b. Koeifisiein plus meinunjukkan 

peingaruh yang positif, seidangkan koeifisiein minus meinunjukkan peingaruh 

yang neigatif.  

ei. Uji Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk meineintukan apakah seimua variabeil beibas 

dalam modeil meimpeingaruhi variabeil teirkait seicara beirsama-sama. 

Hipoteisis: H0 meinunjukkan koeifisiein reigreisi tidak signifikan, seidangkan Ha 

meinunjukkan koeifisiein reigreisi signifikan. Kriteirianya teirdiri dari 

peirbandingan statistik F-hitung deingan F-tabeil deingan α = 0.05 (F-tabeil). 

Jika F-hitung leibih beisar dari F-tabeil, H0 ditolak dan Ha diteirima, seidangkan 

jika F-hitung leibih reindah dari F-tabeil, H0 diteirima dan Ha ditolak, seihingga 
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variabeil beibas seicara beirsama-sama tidak meimpunyai peingaruh yang 

signifikan teirhadap variabeil teirikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

63 

 

BAB V 

KEISIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KEISIMPULAN 

 Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh Corporatei Social 

Reisponsibility, Leiveiragei, Profitabilitas, dan Manajeimein laba teirhadap 

agreisivitas pajak pada peirusahaan manufaktur seiktor barang konsumsi yang 

teirdaftar di BEII peiriodei 2021-2023. Beirdasarkan hasil peineilitian seipeirti yang 

teilah di uraikan pada bab seibeilumnya, dapat ditarik keisimpulan seibagai 

beirikut:  

1. Corporatei Social Reisponsibillity beirpeingaruh signifikan teirhadap 

agreisivitas pajak. seimakin tinggi peingungkapan Corporatei Social 

Reisponsibility pada perusahaan maka seimakin tinggi pula tindakan 

agreisivitas pajak pada peirusahaan manufaktur seiktor Barang Konsumsi 

yang teirdaftar di BEII peiriodei 2021-2023.  

2. Leiveiragei beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak. Hasil ini 

meinjeilaskan tinggi atau reindahnya rasio akan meimpeingaruhi agreisivitas 

pajak pada peirusahaan manufaktur seiktor Barang Konsumsi  yang 

teirdaftar di BEII peiriodei 2021-2023. 

3. Profitabilitas beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak. Hasil ini 

meinjeilaskan bahwa seimakin beisar tingkat keiuntungan peirusahaan akan 

meimpeingaruhi agreisivitas pajak pada peirusahaan manufaktur seiktor  

Barang Konsumsi  yang teirdaftar di BEII peiriodei 2021-2023.  
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4. Manajeimein laba beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak. Hasil 

ini meinjeilaskan bahwa seimakin tinggi manajeimein laba akan 

meimpeingaruhi dan meningkatkan melakukan agreisivitas pajak pada 

peirusahaan manufaktur seiktor Barang Konsumsi  yang teirdaftar di BEII 

peiriodei peiriodei 2021-2023.  

5. Corporatei Social Reisponsibility, Leiveiragei,  Profitabilitas, dan 

Manajeimein laba beirpeingaruh sigfnifikan seicara simultan teirhadap 

Agreisivitas pajak  pada  peirusahaan manufaktur seiktor Barang Konsumsi  

yang teirdaftar di BEII peiriodei peiriodei 2021-2023. 

5.2 SARAN  

Saran untuk peineilitian seilanjutnya diharapkan dapat meileingkapi 

keiteirbatasan peineilitian deingan meingeimbangkan beibeirapa hal yaitu:  

1. Untuk peirusahaan manufaktur disarankan agar beirhati-hati dalam 

meilakukan agreisivitas pajak agar tidak dinyatakan dalam peinghindaran 

pajak, teirutama pada CSR, rasio leiveiragei dan Manajeimein Laba dari 

peirusahaan.  

2. Peirlu meimpeirtimbangkan modeil beirbeida yang akan digunakan dalam 

peineilitian dan peinambahan variabeil seipeirti party reilateid transaction, 

capital inteinsity, dll yang mungkin dapat beirpeingaruh teirhadap 

agreisivitas pajak. 

3. Peineiliti seilanjutnya dapat meimpeirluas objeik peineilitian meinjadi seiluruh 

peirususahaan yang teirdaftar di BEII, hal ini dikareinakan pada peineilitian 
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ini hanya meinjadikan peirusahaan manufaktur seiktor Barang Konsumsi 

yang dijadikan objeik peineilitian.  

4. Disarankan juga bagi peineilitian seilanjutnya dapat meinggunakan modeil 

dan indikator yang beirbeida dari peineilitian ini agar hasil yang didapat 

meinjadi leibih geineiralisasi. Peineiliti seilanjutnya juga dapat meinambahkan 

variabeil indeipeindein dikareinakan pada peineilitian ini variabeil yang 

digunakan dapat meinjeilaskan peingaruh variabeil agreisivitas pajak seipeirti 

CSR, Leiveiragei, Profitabiitas dan Mnajeimein Laba Selain itu seperti 

Ukuran perusahaan, Likuiditas, Bauran Aset dan Kualitas Audit. 
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Tabel 

Data Sampeil Peirusahaan Seiktor Barang Konsumsi 

 

NO Kodei Nama Peirusahaan 

1. AMRT Sumbeir Alfaria Trijaya Tbk. 

2. CPIN Charoein Pokphand Indoneisia Tbk. 

 

3. 

UNVR Unileiveir Indoneisia Tbk. 

4. ICBN Indofood CBP Sukseir Makmur Tbk. 

5. INDF Indofood Sukseir Makmur Tbk. 

6. JPFA Japfa Comfeieid Indoneisia Tbk. 

7. HMSP H.M. Sampoeirna Tbk. 

8. GGRM Gudang Garam Tbk. 

9. MYOR Mayora Indah Tbk. 

10. CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

11. HERO Hero Supermarket Tbk. 

12. CPRO Central Proteina Prima Tbk. 

13 JARR Jhonlin Agro Raya Tbk. 

14. PSGO Palma Serasih Tbk. 

15. WIIM Wimilak Inti Makmur Tbk. 

16. DLTA Delta Djakarta Tbk. 

17. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

18. ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 

19. KINO Kino Indonesia Tbk. 

20. PGUN Prediksi Gunatama Tbk. 

21. MGRO Mahkota Group Tbk. 

22. SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology 

Tbk. 

23. SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

24. STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk. 

25. DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 

26. DNSG Dharma Satya Nusantara Tbk. 

27. TGKA Tigaraksa Satria Tbk.  

28. ADES Akasha Wira International Tbk 

29. PALM Provident Investasi Bersama Tbk 

30 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

31. EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk 

Sumbeir:(www.idx.co.id,2023) 
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Agresivitas Pajak 

Beban Pajak Penghasilan/Laba Sebelum pajak = ETR 

N

O 

Perusaha

an 

Tahun tax expense pretax income ETR 

1 AMRT 2021 539.644.000 2.976.827.000 0,181281613 

  2022 659.311.000 3.566.789.000 0,184847211 

  2023 798.322.000 4.332.521.000 0,184262696 

2 CPIN 2021 584.968.000 3.528.342.000 0,165791185 

  2022 606.823.000 3.537.180.000 0,171555589 

  2023 678.797.000 2.996.885.000 0,22650085 

3 UNVR 2021 1.827.642.000 9.352.743.000 0,195412405 

  2022 1.629.042.000 8.993.803.000 0,181129384 

  2023 1.400.936.000 6.201.876.000 0,22588907 

4 ICBN 2021 1.045.250.000 5.275.430.000 0,198135507 

  2022 1.803.191.000 7.525.385.000 0,239614452 

  2023 2.979.570.000 11.444.693.000 0,260345122 

5 INDF 2021 2.234.322.000 10.050.645.000 0,22230633 

  2022 3.126.196.000 12.318.765.000 0,253775115 

  2023 4.121.651.000 15.615.384.000 0,263948104 

6 JPFA 2021 662.951.000 2.793.847.000 0,237289658 

  2022 463.598.000 1.954.529.000 0,237191671 

  2023 315.315.000 1.261.237.000 0,250004559 

7 HMSP 2021 1.725.875.000 9.152.000.000 0,188578999 

  2022 1.949.315.000 8.273.000.000 0,235623716 

  2023 2.214.402.000 10.311.000.000 0,214761129 

8 GGRM 2021 745.289.000 3.050.673.000 0,244303142 

  2022 866.779.000 3.646.521.000 0,237700263 

  2023 1.536.300.000 6.860.816.000 0,223923801 

9 MYOR 2021 497.856.000 2.050.679.000 0,242776173 

  2022 532.995.979 2.506.057.517 0,212683059 

  2023 848.843.741 4.093.715.832 0,207352873 

10 CMRY 2021 373.000.000 1.016.130.000 0,367079015 

  2022 282.100.000 1.342.710.000 0,210097489 

  2023 319.400.000 1.561.158.000 0,20459172 

11 HERO 2021 1.572.640.000 29.850.000.000 0,052684757 

  2022 1.022.800.000 26.795.000.000 0,038171301 

  2023 517.395.000 11.015.000.000 0,046971857 

12 CPRO 2021 736.370.000 2.282.950.000 0,322551961 

  2022 1.027.010.000 4.766.790.000 0,215451069 

  2023 1.207.890.000 5.225.630.000 0,231147249 

13 JARR 2021 166.652.759 16.038.647.350 0,010390699 

  2022 39.635.319.463 202.224.446.173 0,195996677 

  2023 48.960.811.041 217.199.008.780 0,225419127 

14 PSGO 2021 57.785.432.433 287.546.357.269 0,200960405 

  2022 60.851.959.498 318.695.641.894 0,19094067 
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  2023 110.383.707.164 659.954.710.565 0,167259519 

15 WIIM 2021 380.071.000 2.148.841.000 0,176872556 

  2022 698.269.000 3.194.711.000 0,218570318 

  2023 1.401.066.000 6.348.358.000 0,220697383 

16 DLTA 2021 52.872.873.000 240.866.000.000 0,219511567 

  2022 64.145.853.000 294.211.660.000 0,218026209 

  2023 51.518.611.000 251.130.452.000 0,20514681 

17 CAMP 2021 31.987.550.324 147.396.564.760 0,217016932 

  2022 32.656.976.880 153.914.313.784 0,212176347 

  2023 33.251.940.941 160.678.405.480 0,206947168 

18 ANJT 2021 18.721.752.000 55.308.706.000 0,338495571 

  2022 13.352.523.000 34.507.811.000 0,386942046 

  2023 7.666.071.000 9.567.725.000 0,801242824 

19 KINO 2021 25.688.000.000 123.508.000.000 0,207986527 

  2022 33.195.054.000 917.094.000.000 0,036195912 

  2023 36.406.350.038 113.651.000.000 0,320334621 

20 PGUN 2021 7.989.527.645 129.850.325.752 0,061528745 

  2022 11.571.398.437 134.790.891.521 0,085847035 

  2023 30.549.783.533 139.826.595.139 0,218483354 

21 MGRO 2021 16.580.734.542 98.263.654.349 0,168737207 

  2022 28.168.061.647 66.225.408.660 0,42533617 

  2023 8.233.664.397 164.040.233.966 0,050192957 

22 SMAR 2021 35.167.000.000 270.601.000.000 0,129958869 

  2022 48.936.000.000 551.674.000.000 0,088704561 

  2023 51.082.000.000 436.022.000.000 0,117154639 

23 SSMS 2021 365.000.000 1.959.000.000 0,186319551 

  2022 490.000.000 1.965.000.000 0,249363868 

  2023 208.000.000 552.000.000 0,376811594 

24 STAA 2021 310.727.000 1.550.040.000 0,200463859 

  2022 356.816.000 1.637.677.000 0,21787935 

  2023 225.008.000 1.007.260.000 0,223386216 

25 DMND 2021 98.452.000 449.922.000 0,218820151 

  2022 116.670.000 498.775.000 0,233913087 

  2023 94.054.000 413.132.000 0,227660893 

26 DNSG 2021 226.235.000 965.884.000 0,234225849 

  2022 403.641.000 1.610.228.000 0,250673197 

  2023 298.978.000 1.140.643.000 0,262113562 

27 TGKA 2021 127.061.757 608.171.241 0,20892431 

  2022 126.641.000 604.907.000 0,209356149 

  2023 146.416.000 587.515.000 0,249212361 

28 ADES 2021 72.070.000 337.828.000 0,213333412 

  2022 99.336.000 464.308.000 0,213944192 

  2023 107.866.000 503.664.000 0,214162616 

29 PALM 2021 62.314.505 2.076.689.957 0,030006648 



75 

 

 
 

 

 

 

  

  2022 341.291.000 2.392.088.580 0,1426749 

  2023 443.239.000 3.304.710.651 0,134123391 

30 ROTI 2021 124.725.652.080 628.674.326.883 0,198394696 

  2022 119.428.932.480 544.345.092.299 0,2193993 

  2023 92.456.712.920 418.332.245.789 0,221012637 

31 EPMT 2021 193.078.477.169 863.134.135.029 0,223694637 

  2022 198.702.152.104 869.451.537.798 0,228537352 

  2023 155.926.296.974 696.788.767.777 0,223778431 
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Corporate Social Responsibility 

GRI=Σxyi/N 

NO Perusahaan tahun Σxyi N GRI 

1 AMRT 2021 21 93 0,225806452 

  2022 23 93 0,247311828 

  2023 23 93 0,247311828 

2 CPIN 2021 17 93 0,182795699 

  2022 17 93 0,182795699 

  2023 16 93 0,172043011 

3 UNVR 2021 25 93 0,268817204 

  2022 25 93 0,268817204 

  2023 26 93 0,279569892 

4 ICBN 2021 31 93 0,333333333 

  2022 31 93 0,333333333 

  2023 33 93 0,35483871 

5 INDF 2021 32 93 0,344086022 

  2022 31 93 0,333333333 

  2023 31 93 0,333333333 

6 JPFA 2021 23 93 0,247311828 

  2022 23 93 0,247311828 

  2023 23 93 0,247311828 

7 HMSP 2021 27 93 0,290322581 

  2022 29 93 0,311827957 

  2023 29 93 0,311827957 

8 GGRM 2021 28 93 0,301075269 

  2022 28 93 0,301075269 

  2023 29 93 0,311827957 

9 MYOR 2021 10 93 0,107526882 

  2022 11 93 0,11827957 

  2023 11 93 0,11827957 

10 CMRY 2021 14 93 0,150537634 

  2022 14 93 0,150537634 

  2023 12 93 0,129032258 

11 HERO 2021 11 93 0,11827957 

  2022 11 93 0,11827957 

  2023 12 93 0,129032258 

12 CPRO 2021 16 93 0,172043011 

  2022 16 93 0,172043011 

  2023 18 93 0,193548387 

13 JARR 2021 15 93 0,161290323 

  2022 13 93 0,139784946 

  2023 16 93 0,172043011 

14 PSGO 2021 18 93 0,193548387 

  2022 17 93 0,182795699 

  2023 17 93 0,182795699 
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15 WIIM 2021 16 93 0,172043011 

  2022 18 93 0,193548387 

  2023 18 93 0,193548387 

16 DLTA 2021 23 93 0,247311828 

  2022 22 93 0,23655914 

  2023 26 93 0,279569892 

17 CAMP 2021 17 93 0,182795699 

  2022 19 93 0,204301075 

  2023 19 93 0,204301075 

18 ANJT 2021 21 93 0,225806452 

  2022 24 93 0,258064516 

  2023 22 93 0,23655914 

19 KINO 2021 17 93 0,182795699 

  2022 17 93 0,182795699 

  2023 17 93 0,182795699 

20 PGUN 2021 18 93 0,193548387 

  2022 19 93 0,204301075 

  2023 17 93 0,182795699 

21 MGRO 2021 21 93 0,225806452 

  2022 21 93 0,225806452 

  2023 23 93 0,247311828 

22 SMAR 2021 24 93 0,258064516 

  2022 24 93 0,258064516 

  2023 23 93 0,247311828 

23 SSMS 2021 14 93 0,150537634 

  2022 15 93 0,161290323 

  2023 15 93 0,161290323 

24 STAA 2021 17 93 0,182795699 

  2022 15 93 0,161290323 

  2023 15 93 0,161290323 

25 DMND 2021 18 93 0,193548387 

  2022 18 93 0,193548387 

  2023 19 93 0,204301075 

26 DNSG 2021 11 93 0,11827957 

  2022 10 93 0,107526882 

  2023 10 93 0,107526882 

27 TGKA 2021 24 93 0,258064516 

  2022 23 93 0,247311828 

  2023 23 93 0,247311828 

28 ADES 2021 16 93 0,172043011 

  2022 16 93 0,172043011 

  2023 16 93 0,172043011 

29 PALM 2021 19 93 0,204301075 

  2022 22 93 0,23655914 
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  2023 22 93 0,23655914 

30 ROTI 2021 25 93 0,268817204 

  2022 27 93 0,290322581 

  2023 26 93 0,279569892 

31 EPMT 2021 15 93 0,161290323 

  2022 17 93 0,182795699 

  2023 16 93 0,172043011 
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LEVERAGE 

DAR=Total Utang/Total Aset 

NO Perusaha

an tahun Total Utang Total Aset DAR 

1 AMRT 2021 17.942.427.000 27.370.210.000 0,655545829 

  2022 19.275.574.000 30.746.266.000 0,626924063 

  2023 18.540.983.000 34.246.183.000 0,541402906 

2 CPIN 2021 10.296.052.000 35.446.051.000 0,29047106 

  2022 13.520.331.000 39.847.545.000 0,33930148 

  2023 13.942.042.000 40.970.800.000 0,340292159 

3 UNVR 2021 14.747.395.000 19.069.097.000 0,773366196 

  2022 14.320.858.000 18.318.114.000 0,781786706 

  2023 13.282.848.000 16.664.086.000 0,797094302 

4 ICBN 2021 63.074.700.000 118.015.300.000 0,534462057 

  2022 57.832.500.000 115.305.500.000 0,501558902 

  2023 57.163.000.000 119.267.100.000 0,47928557 

5 INDF 2021 92.285.300.000 179.271.800.000 0,514778677 

  2022 86.810.300.000 180.433.300.000 0,481121279 

  2023 86.123.100.000 186.588.000.000 0,461568268 

6 JPFA 2021 15.486.946.000 28.589.656.000 0,541697529 

  2022 19.036.110.000 32.690.887.000 0,582306317 

  2023 19.942.219.000 34.109.431.000 0,584654109 

7 HMSP 2021 23.899.000.000 53.090.000.000 0,450160105 

  2022 26.617.000.000 54.787.000.000 0,48582693 

  2023 25.446.000.000 55.316.000.000 0,46001157 

8 GGRM 2021 30.676.095.000 89.964.369.000 0,340980494 

  2022 30.706.651.000 88.562.617.000 0,346722489 

  2023 31.587.980.000 92.450.823.000 0,341673324 

9 MYOR 2021 8.557.622.000 19.917.653.000 0,42965012 

  2022 9.441.467.000 22.276.161.000 0,423837258 

  2023 8.588.316.000 23.870.405.000 0,359789287 

10 CMRY 2021 906.840.000 5.603.779.000 0,16182651 

  2022 964.919.000 6.223.251.000 0,155050632 

  2023 1.105.529.000 7.046.857.000 0,156882565 

11 HERO 2021 589.700.000 1.450.989.000 0 

  2022 631.207.000 1.321.553.000 0,477625188 

  2023 635.532.000 1.194.672.000 0,531971955 

12 CPRO 2021 3.570.697.000 6.444.438.000 0,554074226 

  2022 3.651.905.000 6.833.737.000 0,534393554 

  2023 3.436.635.000 6.856.338.000 0,50123477 

13 JARR 2021 2.105.597.537 2.855.154.135 0,737472458 

  2022 2.215.046.114 3.489.310.229 0,634809165 

  2023 2.211.114.704 3.652.686.220 0,605339351 

14 PSGO 2021 2.307.096.000 3.731.908.000 0,618208166 

  2022 2.454.765.000 4.140.857.000 0,59281569 
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  2023 1.944.063.000 4.181.184.000 0,464955142 

15 WIIM 2021 5.727.846.000 18.911.697.000 0,30287319 

  2022 6.678.663.000 21.687.938.000 0,30794366 

  2023 7.284.347.000 25.757.570.000 0,282804123 

16 DLTA 2021 298.548.048 1.308.722.065 0,228121811 

  2022 306.410.502 1.307.186.367 0,234404603 

  2023 273.573.608 1.208.050.010 0,226458843 

17 CAMP 2021 119.790.000 1.146.240.000 0,10450691 

  2022 133.320.000 1.074.780.000 0,12404399 

  2023 136.090.000 1.088.730.000 0,124998852 

18 ANJT 2021 219.350.912.000 645.207.106.000 0,339969771 

  2022 178.479.284.000 602.590.474.000 0,2961867 

  2023 188.746.577.000 614.072.260.000 0,307368675 

19 KINO 2021 2.657.619.000 5.346.062.000 0,49711713 

  2022 3.142.552.000 4.676.372.000 0,672006419 

  2023 3.027.648.000 4.646.379.000 0,651614515 

20 PGUN 2021 1.827.450.179 2.289.344.438 0,798241693 

  2022 918.351.509 2.347.517.612 0,391201116 

  2023 1.004.611.550 2.542.339.807 0,39515235 

21 MGRO 2021 1.110.402.000 1.820.202.000 0,610043281 

  2022 1.916.291.000 2.561.664.000 0,74806493 

  2023 2.159.141.000 2.680.206.000 0,805587705 

22 SMAR 2021 3.163.019.000 7.943.621.000 0,398183524 

  2022 3.006.681.000 7.700.640.000 0,390445599 

  2023 2.916.215.000 7.931.142.000 0,367691689 

23 SSMS 2021 9.250.000.000 10.705.000.000 0,864082205 

  2022 9.092.000.000 11.137.000.000 0,81637784 

  2023 9.820.000.000 11.810.000.000 0,83149873 

24 STAA 2021 2.760.462.000 5.858.580.000 0,471182778 

  2022 2.368.873.000 7.012.183.000 0,337822473 

  2023 1.877.485.000 6.681.163.000 0,281011704 

25 DMND 2021 1.277.906.000 6.297.287.000 0,202929611 

  2022 1.467.035.000 6.878.297.000 0,213284626 

  2023 1.335.148.000 7.166.880.000 0,186294175 

26 DNSG 2021 6.686.697.000 13.712.160.000 0,487647242 

  2022 7.197.089.000 15.357.229.000 0,468645027 

  2023 7.288.850.000 16.178.278.000 0,450533116 

27 TGKA 2021 1.643.370.000 3.403.961.000 0,482781677 

  2022 2.133.663.000 4.178.952.000 0,510573704 

  2023 2.365.654.000 4.566.006.000 0,518101378 

28 ADES 2021 334.291.000 1.304.108.000 0,256336898 

  2022 310.746.000 1.645.582.000 0,188836533 

  2023 355.374.000 2.085.182.000 0,170428289 

29 PALM 2021 399.993.520 5.867.669.837 0,068169057 



81 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2022 2.406.663.000 5.765.399.044 0,417432164 

  2023 6.345.570.319 8.805.987.569 0,720597238 

30 ROTI 2021 1.322.000.000 4.191.000.000 0,315437843 

  2022 1.449.000.000 4.130.000.000 0,350847458 

  2023 1.550.000.000 3.944.000.000 0,393002028 

31 EPMT 2021 2.882.998.501 9.729.919.645 0,296302396 

  2022 3.264.730.959 10.402.356.853 0,313845315 

  2023 3.667.735.854 10.815.453.020 0,339119947 
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Profitabilitas 

ROA=Laba Bersih/Total Aset 

NO Perusahaan tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

1 AMRT 2021 1.963.050.000 27.370.210.000 0,071722139 

  2022 2.907.478.000 30.746.266.000 0,094563613 

  2023 3.484.025.000 34.246.183.000 0,101734696 

2 CPIN 2021 3.619.010.000 35.446.051.000 0,102099103 

  2022 2.930.357.000 39.847.545.000 0,073539211 

  2023 2.318.088.000 40.970.800.000 0,056579027 

3 UNVR 2021 7.679.122.000 19.069.097.000 0,402699824 

  2022 7.069.273.000 18.318.114.000 0,385917076 

  2023 6.279.433.000 16.664.086.000 0,376824327 

4 ICBN 2021 11.673.600.000 118.015.300.000 0,098915988 

  2022 13.377.600.000 115.305.500.000 0,11601875 

  2023 14.387.600.000 119.267.100.000 0,120633435 

5 INDF 2021 11.229.700.000 179.271.800.000 0,062640638 

  2022 9.192.600.000 180.433.300.000 0,050947358 

  2023 11.493.700.000 186.588.000.000 0,061599353 

6 JPFA 2021 2.130.896.000 28.589.656.000 0,07453381 

  2022 1.490.931.000 32.690.887.000 0,04560693 

  2023 945.922.000 34.109.431.000 0,027731978 

7 HMSP 2021 7.137.000.000 53.090.000.000 0,134432096 

  2022 6.324.000.000 54.787.000.000 0,115428843 

  2023 8.097.000.000 55.316.000.000 0,146377178 

8 GGRM 2021 7.361.765.000 89.964.369.000 0,081829785 

  2022 3.908.926.000 88.562.617.000 0,044137427 

  2023 7.439.598.000 92.450.823.000 0,080470868 

9 MYOR 2021 1.722.316.000 19.917.653.000 0,086471835 

  2022 2.433.115.000 22.276.161.000 0,109225059 

  2023 4.299.475.000 23.870.405.000 0,180117388 

10 CMRY 2021 790.229.000 5.603.779.000 0,14101716 

  2022 1.060.582.000 6.223.251.000 0,170422501 

  2023 1.241.780.000 7.046.857.000 0,176217568 

11 HERO 2021 499.230.000 1.450.989.000 0,344061878 

  2022 539.073.000 1.321.553.000 0,407908726 

  2023 645.297.000 1.194.672.000 0,540145747 

12 CPRO 2021 2.209.313.000 6.444.438.000 0,342824774 

  2022 373.978.000 6.833.737.000 0,054725255 

  2023 401.774.000 6.856.338.000 0,05859892 

13 JARR 2021 15.869.994.591 2.855.154.135.124 0,005558367 

  2022 41.847.418.666 3.489.310.229.052 0,011993035 

  2023 77.266.308.096 3.652.686.220.005 0,021153284 

14 PSGO 2021 213.842.000 3.731.908.000 0,057300984 

  2022 257.682.000 4.140.857.000 0,062229147 

  2023 549.244.000 4.181.184.000 0,131360878 
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15 WIIM 2021 2.013.737.000 18.911.697.000 0,106481031 

  2022 3.058.816.000 21.687.938.000 0,141037659 

  2023 6.154.546.000 25.757.570.000 0,238941251 

16 DLTA 2021 187.992.998 1.308.722.065 0,143646236 

  2022 230.065.807 1.307.186.367 0,17600077 

  2023 199.611.841 1.208.050.010 0,16523475 

17 CAMP 2021 99.280.000 1.146.240.000 0,086613624 

  2022 121.260.000 1.074.780.000 0,112823089 

  2023 127.430.000 1.088.730.000 0,11704463 

18 ANJT 2021 36.586.954.000 645.207.106.000 0,056705752 

  2022 21.155.288.000 602.590.474.000 0,035107239 

  2023 1.901.654.000 614.072.260.000 0,003096792 

19 KINO 2021 978.200.000 5.346.062.000 0,182975805 

  2022 950.288.973 4.676.372.000 0,203210731 

  2023 772.436.940 4.646.379.000 0,166244928 

20 PGUN 2021 130.567.235 2.289.344.438 0,057032587 

  2022 123.608.465 2.347.517.612 0,052654968 

  2023 108.543.177 2.542.339.807 0,042694205 

21 MGRO 2021 89.783.000 1.820.202.000 0,049325844 

  2022 34.791.000 2.561.664.000 0,013581406 

  2023 172.274.000 2.680.206.000 0,064276403 

22 SMAR 2021 235.434.000 7.943.621.000 0,029638121 

  2022 502.738.000 7.700.640.000 0,065285223 

  2023 384.940.000 7.931.142.000 0,048535255 

23 SSMS 2021 1.594.000.000 10.705.000.000 0,148902382 

  2022 1.475.000.000 11.137.000.000 0,132441412 

  2023 344.000.000 11.810.000.000 0,029127858 

24 STAA 2021 1.239.110.000 5.858.580.000 0,21150347 

  2022 1.280.861.000 7.012.183.000 0,182662232 

  2023 782.252.000 6.681.163.000 0,117083208 

25 DMND 2021 351.470.000 6.297.287.000 0,055812924 

  2022 382.105.000 6.878.297.000 0,055552268 

  2023 319.078.000 7.166.880.000 0,044521186 

26 DNSG 2021 739.649.000 13.712.160.000 0,0539411 

  2022 1.206.587.000 15.357.229.000 0,078568015 

  2023 841.665.000 16.178.278.000 0,052024387 

27 TGKA 2021 481.109.000 3.403.961.000 0,141337988 

  2022 478.266.000 4.178.952.000 0,114446397 

  2023 441.099.000 4.566.006.000 0,096604998 

28 ADES 2021 265.758.000 1.304.108.000 0,203785269 

  2022 364.972.000 1.645.582.000 0,221789008 

  2023 395.798.000 2.085.182.000 0,189814606 

29 PALM 2021 2.014.375.452 5.867.669.837 0,343300749 

  2022 3.395.501.490 5.765.399.044 0,588944749 
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  2023 3.304.267.412 8.805.987.569 0,375229625 

30 ROTI 2021 284.000.000 4.191.000.000 0,067764257 

  2022 432.000.000 4.130.000.000 0,104600484 

  2023 333.000.000 3.944.000.000 0,084432049 

31 EPMT 2021 670.055.657 9.729.919.645 0,068865487 

  2022 670.749.385 10.402.356.853 0,064480521 

  2023 540.862.470 10.815.453.020 0,050008305 
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Manajemen Laba 

Dait=Tait/Ait-NDA it 

NO 

Perusaha

an tahun Tait Ait-NDA it DA it 

1 AMRT 2021 9.427.783.000 25.407.160.000 0,371067959 

  2022 11.470.692.000 27.838.788.000 0,412039921 

  2023 15.705.200.000 30.762.158.000 0,510536354 

2 CPIN 2021 25.149.999.000 31.827.041.000 0,790208521 

  2022 26.327.214.000 36.917.188.000 0,713142453 

  2023 27.028.758.000 38.652.712.000 0,699271968 

3 UNVR 2021 4.321.702.000 11.389.975.000 0,379430332 

  2022 3.997.256.000 11.248.841.000 0,355348253 

  2023 3.381.238.000 10.384.653.000 0,325599517 

4 ICBN 2021 54.940.600.000 106.341.700.000 0,516642107 

  2022 57.473.000.000 101.927.900.000 0,563859355 

  2023 62.104.100.000 104.879.500.000 0,592147178 

5 INDF 2021 86.986.500.000 168.042.100.000 0,517647066 

  2022 93.623.000.000 171.240.700.000 0,546733341 

  2023 100.464.900.000 175.094.300.000 0,57377596 

6 JPFA 2021 13.102.710.000 26.458.760.000 0,49521255 

  2022 13.654.777.000 31.199.956.000 0,437653726 

  2023 14.167.212.000 33.163.509.000 0,427192792 

7 HMSP 2021 29.191.000.000 45.953.000.000 0,635236002 

  2022 28.170.000.000 48.463.000.000 0,581268184 

  2023 29.870.000.000 47.219.000.000 0,632584341 

8 GGRM 2021 59.288.274.000 82.602.604.000 0,717753087 

  2022 57.855.966.000 84.653.691.000 0,683442923 

  2023 60.862.843.000 85.011.225.000 0,715938901 

9 MYOR 2021 11.360.031.000 18.195.337.000 0,624337488 

  2022 12.834.694.000 19.843.046.000 0,646810676 

  2023 15.282.089.000 19.570.930.000 0,780856556 

10 CMRY 2021 4.696.939.000 4.813.550.000 0,975774428 

  2022 5.258.332.000 5.162.669.000 1,018529757 

  2023 5.941.328.000 5.805.077.000 1,023471007 

11 HERO 2021 861.289.000 951.759.000 0,904944424 

  2022 690.346.000 782.480.000 0,88225386 

  2023 559.140.000 549.375.000 1,017774744 

12 CPRO 2021 2.873.741.000 4.235.125.000 0,678549275 

  2022 3.181.832.000 6.459.759.000 0,492562029 

  2023 3.419.703.000 6.454.564.000 0,529811619 

13 JARR 2021 749.556.598 

2.839.284.140.53

3 0,000263995 

  2022 1.274.264.115 

3.447.462.810.38

6 0,000369624 

  2023 1.441.571.516 3.575.419.911.90 0,000403189 
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14 PSGO 2021 1.424.812.000 3.518.066.000 0,404998656 

  2022 1.686.092.000 3.883.175.000 0,434204485 

  2023 2.237.121.000 3.631.940.000 0,615957587 

15 WIIM 2021 13.183.851.000 16.897.960.000 0,780203705 

  2022 15.009.275.000 18.629.122.000 0,805688803 

  2023 18.473.223.000 19.603.024.000 0,942365984 

16 DLTA 2021 1.010.174.017 1.120.729.067 0,901354348 

  2022 1.000.775.865 1.077.120.560 0,929121495 

  2023 934.476.402 1.008.438.169 0,926657113 

17 CAMP 2021 1.026.450.000 1.046.960.000 0,980409949 

  2022 941.460.000 953.520.000 0,987352127 

  2023 952.640.000 961.300.000 0,990991366 

18 ANJT 2021 425.856.194.000 608.620.152.000 0,699707679 

  2022 424.111.190.000 581.435.186.000 0,729421267 

  2023 425.325.683.000 612.170.606.000 0,694782923 

19 KINO 2021 2.688.443.000 4.367.862.000 0,615505481 

  2022 1.533.820.000 3.726.083.027 0,411644075 

  2023 1.618.731.000 3.873.942.060 0,417851113 

20 PGUN 2021 461.894.259 2.158.777.203 0,21396106 

  2022 1.429.166.103 2.223.909.147 0,64263691 

  2023 1.537.728.257 2.433.796.630 0,631822823 

21 MGRO 2021 709.800.000 1.730.419.000 0,410189671 

  2022 645.373.000 2.526.873.000 0,255403813 

  2023 521.065.000 2.507.932.000 0,207766798 

22 SMAR 2021 4.780.602.000 7.708.187.000 0,620197979 

  2022 4.693.959.000 7.197.902.000 0,652128773 

  2023 5.014.927.000 7.546.202.000 0,664563048 

23 SSMS 2021 1.455.000.000 9.111.000.000 0,159697069 

  2022 2.045.000.000 9.662.000.000 0,211653902 

  2023 1.990.000.000 11.466.000.000 0,173556602 

24 STAA 2021 3.098.118.000 4.619.470.000 0,670665249 

  2022 4.643.310.000 5.731.322.000 0,810163868 

  2023 4.803.678.000 5.898.911.000 0,814333018 

25 DMND 2021 5.019.381.000 5.945.817.000 0,84418693 

  2022 5.411.262.000 6.496.192.000 0,83298985 

  2023 5.831.732.000 6.847.802.000 0,851621002 

26 DNSG 2021 7.025.463.000 12.972.511.000 0,541565392 

  2022 8.160.140.000 14.150.642.000 0,576662175 

  2023 8.889.428.000 15.336.613.000 0,579621328 

27 TGKA 2021 1.760.591.000 2.922.852.000 0,602353797 

  2022 2.045.289.000 3.700.686.000 0,552678341 

  2023 2.200.352.000 4.124.907.000 0,533430693 

28 ADES 2021 969.817.000 1.038.350.000 0,93399817 
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  2022 1.334.836.000 1.280.610.000 1,042343883 

  2023 1.729.808.000 1.689.384.000 1,023928248 

29 PALM 2021 5.467.676.317 3.853.294.385 1,418961484 

  2022 3.358.736.044 2.369.897.554 1,417249466 

  2023 2.460.417.250 5.501.720.157 0,447208724 

30 ROTI 2021 2.869.000.000 3.907.000.000 0,73432301 

  2022 2.681.000.000 3.698.000.000 0,724986479 

  2023 2.394.000.000 3.611.000.000 0,662974245 

31 EPMT 2021 6.846.921.144 9.059.863.988 0,755742156 

  2022 7.137.625.894 9.731.607.468 0,73344778 

  2023 7.147.717.166 10.274.590.550 0,695669295 

 

 

 

 

 


